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ABSTRAK
ETIKA BISNIS PERDAGANGAN MENURUT ALQUR’AN

Hakim Muda Harahap
NIM : 4005163032
Prodi :  Ekonomi Syari’ah (EKSYA)
Tempat/ Tgl Lahir  : Gunungtua, 30 April 1977
Nama Orang Tua : Alm. H. Suman Muda Harahap
No. Alumni Do-
Yudisium : Sangat Memuaskan
Pembimbing : 1. Prof. Dr. H. Amiur Nuruddin, MA

2. Dr. Achyar Zein, M.Ag

Perdagangan bebas dan arus globalisasi yang tidak bisa dikendalikan lagi
menimbulkan benturan-benturan kepentingan antara satu pebisnis perdagangan
dengan pebisnis perdagangan lainnya. Realitas ini timbul akibat para pelaku
bisnis perdagangan terlalu bernafsu untuk memperoleh keuntungan yang
sebanyak-banyaknya dengan tidak mengindahkan nilai-nilai moralitas.
Kemunculan wacana pemikiran urgensitas etika bisnis perdagangan berbasis
Alquran didorong oleh doktrin bahwa Alquran merupakan kitab suci umat Islam
yang dapat menjadi pedoman bagi seluruh umat manusia.

Disertasi ini ingin menelaah bagaimana etika bisnis perdagangan menurut
Alquran. Tema kajian yang mengitarinya meliputi persoalan mengenai simpul-
simpul bisnis perdagangan menurut Alquran, aksioma-aksioma bisnis
perdagangan menurut Alquran dan etika bisnis perdagangan islami. Kajian
disertasi ini menggunakan pendekatan tafsir maudu’i dengan metode analisis
tematik, analisis isi, analisis komparatif dan analisis reflektif kritis.

Hasil pembahasan mengungkapkan bahwa bisnis menurut bahasa Alquran
disebut al-kasb, al-‘aml dan as-sa’yu. Dari antara ketiga terma ini, a/-kasb
merupakan terma yang paling dekat dengan bisnis. Karena terminologinya tidak
hanya sama dengan terminologi bisnis secara umum, sebagaimana dikemukakan
para pakar ekonomi, tetapi juga karena Alquran dan hadis secara gamblang
mengungkap dan menggunakan terma a/-kasb untuk mengistilahkan usaha bisnis.
Maka muncullah simpul-simpul bisnis, yaitu: pertama, simpul bisnis ekstratif;
kedua, simpul bisnis agraris; ketiga simpul bisnis industri manufaktur; keempat
simpul bisnis service; dan kelima simpul bisnis perdagangan. Keseriusan Alquran
dalam persoalan bisnis ditandai adanya aksioma-aksioma bisnis perdagangan,
yaitu bahwa Alquran menjelaskan bahwa hal yang bisa menggantikan praktik
riba adalah konsep bisnis perdagangan islami. Peranti-peranti yang digunakan
Alquran meliputi akad ar-tijarah, akad mudharabah, akad musyarakah, akad
ijarah, akad qard al-hasan, akad ar-rahn dan lain-lain. Realitas akad-akad ini
memunculkan  bisnis-bisnis  islami yang harus diperhatikan  umat



Islam. Tawaran Alquran tentang metode dan tata cara berbisnis perdagangan
didasari oleh realitas doktrin, yaitu: doktrin a/-iman (ketauhidan); doktrin al/-‘adl
(Keadilan); doktrin a/-khiyar (bebas pilihan); doktrin a/-mas’uliyah (tanggung
jawab); doktrin a/-ihsan (kebajikan) dan doktrin as-sidg (Kejujuran). Doktrin-
doktrin ini tentu berbeda dengan doktrin bisnis konvensional seperti otonomi,
kejujuran, keadilan, saling menguntungkan dan berintegritas moral, karena
doktrin tersebut didasari oleh konsep pemikiran kapitalistik dan monopolistik.
Pentingnya bisnis perdagangan islami disebabkan semakin mengguritanya
fenomena pelanggaran bisnis perdagangan baik domestik maupun internasional.
Pelanggaran-pelanggaran yang terjadi mulai dari pemalsuan, fraud, drug
trafficking, dumping, sweatshop, perburuhan anak dan bisnis perdagangan
manusia. Alquran menawarkan konsep etika bisnis perdagangan domestik, yaitu
pertama, perlunya penekanan internalisasi spritualitas Islam; kedua, harus
menciptakan sistem dan mekanisme pencegahan tindakan al-batil mulai dari
persoalan pemalsuan, praktik penimbunan, praktik kecurangan dan praktik
ribawi; ketiga menciptakan produk halal dengan salah satu indikator pelabelan
produk; dan keempat pada setiap bisnis perdagangan harus menerapkan akuntansi
syari’ah. Alquran juga menawarkan konsep etika bisnis perdagangan
internasional. Selain konsep etika bisnis perdagangan domestik tersebut, konsep
lain menurut Alquran ialah pertama, perlunya mengoptimalkan religiusitas para
pebisnis perdagangan internasional, karena begitu sangat jauh dan luasnya
jangkauan bisnis perdagangannya; kedua, pebisnis perdagangan harus benar-
benar mencegah praktik al-batil seperti perilaku korupsi; pencegahan pendirian
pabrik sweatshop yang merugikan para pekerja; dan mencegah tindakan buruh
anak; ketiga, labelisasi halal dalam kegiatan produk ekspor dan impor; dan
keempat mencegah tindakan bisnis perdagangan manusia (Human Trafficking).

Kata Kunci: Tafsir Maudhu’i, Bisnis Perdagangan dan Etika Bisnis
Perdagangan menurut Alquran.



ABSTRACT
TRADING BUSINESS ETHICS ACCORDING
TO THE QUR'AN
Hakim Muda Harahap
NIM : 4005163032
Program :  Islamic Ecomomics
Birtht/ Place : Gunungtua, 30 April 1977
Name of Parent :  H. Suman Muda Harahap
Almamater Number : -
Yudicium : Cumlaude
Advisor : 1. Prof. Dr. H. Amiur Nuruddin, MA

2. Dr. Achyar Zein, M.Ag

Free trade and globalization flow that can not be controlled again give rise
to interest collisions between one trader and another trader. This reality
consequence arises the traders are passionate too to obtain as much profit with
not heed the values of morality. The emergence of a thought discourse on the
urgency of business ethics based on the Koran is driven by the doctrine that the
Koran is the muslims scripture that can be a guidelines for all humanity.

This dissertation wants to examine how the trading business ethics
according to the Koran. The theme of the study that surrounds it covers the issue
of trading business nodes according to the Koran, axioms of trading business
according to the Koran and Islamic business ethics. This dissertation study uses
maudhui's interpretation approach with thematic analysis, content analysis,
comparative analysis and critical reflective analysis.

The results of the discussion revealed that business according to the Koran
language is called al-kasb, al-‘aml and as-sa’yu. Of these three terms, al-kasb is
the term closest to business. Because the terminology is not only the same as
business terminology in general, as stated by economists, but also because the
Koran and Hadith clearly reveal and use the term a/-kasb to term business
businesses. Then comes the business nodes, namely: first, the extractive business
node; second, the agrarian business node; third manufacturing industry business
node; the four service business nodes; and the five trading business nodes.The
Koran seriousness in business matters is marked by the axioms of trade business,
namely that the Koran explains that what can replace the usury practices is the
Islamic trading business concept. Devices used in the Koran include the af-tijarah
contract, mudharabah contract, musyarakah contract, fjarah contract, qgard al-
hasan contract, ar-rahn contract and others. The reality of these contracts is the
emergence of Islamic businesses that must be considered by muslims. The
qur'anic offer of methods and procedures for trading business is based on the
doctrine reality, namely: a/-iman (monotheism) doctrine; al-‘adl (justice)
doctrine; al-khiyar  (free to choose) doctrine; al-mas’uliyah



(responsibility) doctrine; al-ihsan (virtue) doctrine; and as-sidg (honesty)
doctrine. These doctrines are certainly different from conventional business
doctrines such as autonomy, honesty, justice, mutual benefit and moral integrity,
because these doctrines are based on capitalistic and monopolistic thought
concepts.

The importance of the Islamic trading business is due to the growing
violations phenomenon of the trade business both domestically and
internationally. Violations that occur ranging from forgery, fraud, drug
trafficking, dumping, sweatshop, child labor and human trafficking business. The
Koran offers a concept of domestic trade business ethics, namely: first, the need
to emphasize the internalization of Islamic spirituality; secondly, it must create a
system and mechanism to prevent al-batil actions starting from the problem of
counterfeiting, hoarding practices, cheating practices and ribawi practices;
thirdly creating halal products with one of the product labeling indicators; and
fourth, every trade business must apply shari'ah accounting. The Koran also
offers the concept of business ethics in international trade. In addition to the
concept of domestic trading business ethics, other concepts according to the
Koran are first, the need to optimize the religiosity of international trade
business people, because it is so far and wide the range of trade business;
secondly, business people in trade must really prevent the practice of al-batil
such as corrupt behavior; prevention of the establishment of sweatshop factories
that harm workers; and prevent acts of child labor; third, halal labeling in export
and import product activities; and fourth, preventing human trafficking business
actions.

Keywords: Maudhu’i interpretation, Trading Business and Trading Business
Ethics according to the Koran.
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KATA PENGANTAR

PSRN 1 A

Puji dan syukur kepada Allah SWT atas karunia dan rahmat-Nya kita masih
diberikan umur yang panjang sehingga kita masih dapat melakukan aktifitas
kehidupan di alam dunia ini. Shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi
Besar Muhammad SAW (a& Luw JI ey a2 Law e Jia a¢ll). Dengan ucapan
shalawa dan salam ini semoga kita kelak mendapatkan syafaatnya.

Rasa syukur yang sedalamnya kepada Allah atas selesainya penulisan
disertasi ini. Perjalanan penulis sejak awal studi telah mempengaruhi pikiran
penulis untuk melakukan riset ilmiah mengenai etika bisnis perdagangan menurut
Alqur’an. Penelitian ini menurut penulis penting. Hal ini yang memotivasi penulis
untuk menelaah dan menelusurinya. Dalam rentang waktu yang panjang, lika liku
hidup yang malang, dan pikiran yang melayang-layang, penulis tetap juga berhasil
menyelesaikan disertasi yang cukup tebal ini dengan berbagai kekurangan dan
kelebihannya.

Dengan selesainya disertasi ini diujikan dalam ujian tertutup dan penulis
dapat dipromosikan untuk memperoleh gelar doktor Ekonomi Syari’ah, penulis
aka sangat merasa berdosa dan bersalah apabila tidak diucapkan terima kasih
kepada intitusi, lembaga, masyarakat, keluarga dan orang-orang yang memberikan
cinta kasih, dukungan dan support kepada penulis selama studi dan
penyelesaiannya, yakni:

1. Kementerian Agama Republik Indonesia melalui Program Beasiswa 5000
Doktor Tahun 2016 telah memberikan kontribusi besar kepada penulis untuk
mendalami ilmu pengetahuan khusunya di bidang ekonomi syari’ah dan
peningkatan karir dalam dunia pendidikan. Kesempatan yang diperoleh dari
beasiswa ini menghantarkan penuli untuk meraih gelar tertinggi dalam dunia
pendidikan.

2. Prof. Dr. Saidurahman M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara telah melakukan lompatan besar untuk menghantarkan pendidikan tinggi
Islam ini sehingga dapat bersaing dengan pendidikan tinggi lainnya.



Pembangunan infrastruktur yang tercipta di Universitas Islam Negeri Sumatera
Utara berkat relasi dan kemampuan manajerialnya yang tinggi.

. Prof. Dr. Syukur Khalil, MA dan Dr. Ahcyar Zein, M.Ag selaku Direktur dan
Wakil Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sumatera dan
seluruh staf dan pegawainya. Kebijakan dan motivasi dari beliau menjadi
cambuk bagi penulis untuk melakukan berbagai upaya dalam percepatan studi
doctoral.

. Dr. Sri Sudiarti, MA dan Dr. Mailin, MA selaku Ketua Prodi, Sekretaris Prodi
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Keduanya sangat
banyak membantu dan memfasilitasi dalam program percepatan program
doctoral penulis.

. Prof. Dr. H. Amiur Nuruddin, MA dan Dr. Achyar Zein, M.Ag sebagai
promotor dan co-promotor yang telah memberikan arahan, bimbingan dalam
proses penyelesaian disertasi ini.

. Prof. Dr. Faisar Ananda, MA, Dr. Muhammad Ramadhan, MA dan Dr. Arfan
Ikhsan, SE, M.Si, AK, CA selaku penguji internal dan eksternal disertasi ini.
Segala masukan, saran dan kritikan mereka sangat membantu dalam
penyempurnaan disertasi ini.

. Ketua STAI-BR H. Syafaruddin Hasibuan, MA, para pembantu Ketua, para
dosen beserta seluruh civitas akademik STAI-BR yang telah memberikan
dorongan dan pengawasan agar penulis lulus secepatnya dalam studi doktor.

. Kedua orang tua penulis Alm. H. Suman Muda Harahap dan Almh. Hj Siti
Fatima Siregar serta saudara dan saudari kandung saya yang berjumlah 12
orang yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. Khusus kepada Nantulang
(Ibu Kakak Yanti). Terima kasih banyak atas support dan motivasinya baik
dengan dukungan moril maupun materil di awal studi hingga akhir studi ini.

. Kepada istriku Siti Nasrotul Lailiyah, S.Pd.l dan anak-anakku yakni Azra
Qiwamil Qisthi Harahap, Abduh Falih Muflih Harahap, Ghina Ikrimah
Harahap, Su’da Wafiyah Harahap, Ahmad Nabil Mubarok Harahap,

Muhammad Hisyam Al-Makki Harahap banyak membantu, mensupport, dan



10.

11.

memotivasi agar penulis selalu kuat dan tegar untuk menyelesaikan studi
doktor walau mereka sering kali saya tinggalkan.

Kepada seluruh dewan asatizd dan asatidzah serta santri dan santriwati Pondok
Pesantren Alquran Darul Hakim Gunungtua yang juga tidak pernah ketinggal
mendoakan saya agar dapat menyelesaikan studi doktor ini secepatnya.

Seluruh teman-teman penerima beasiswa mora scholarship angkatan tahun
2016 yang senasib dan sepenanggungan, terima kasih tak terhingga kepada
kalian semua akhi fillah: Bapak Tehedi (Kalbar), Bapak Nurkhalis (Jogja),
Bapak Armansyah (Palembang), Bapak Nil Firdaus (Bukit Tinggi), Bapak
Evan Hamzah (Tangerang), Bapak Albahi (Pekanbaru), Bapak Syakpawi
(Pekanbaru), Bapak Syahrial (Pekanbaru), Bapak Habrianto (Jambi), Bapak
Abrar (Bireun), Bapak Taufik dan lbu Najma (Lhoksemawe), Bapak Danil
Syahputra (Medan), Ibu Rukiah (Padang Sidempuan), lbu Elida (Binjai),
Bapak Busriadi (Jambi), Bapak Arif (Kuningan), Bapak Lukman (Cilengsi),
Ibu Sri Wahyuni (Langkat), Ibu Zalika (Banda Aceh), Ibu Fatimah Yanti
Sinaga (Simalungun) dan Bapak Faizal (Dumai).

Mudah-mudahan Allah membalas seluruh kebaikan, dukungan, motifasi,

bantuan, kebijakan, perhatian dan seluruh yang penulis sebutkan di atas. Semoga

disertasi ini berguna dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat Indonesia

khsususnya yang bergerak di dalam perdagangan domestik dan perdagangan

internasional. Penulis mengucapkan ribuan maaf atas kekhilafan dan kesalahan

selama kita berinteraksi di Universitas Islam Negeri Sumatera Utara.
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Medan, 30 Januari 2020

Penulis,

H.HAKIM MUDA HARAHAP, SHI, M.S.1



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf latin beserta perangkatnya. Adapun yang menjadi pedoman
transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini berdasarkan Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543bJU/1987.

A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan
huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab dan translitersinya

dengan huruf Latin.

Huruf Arab | Nama Latin Huruf Keterangan
\ Alief - Tidak dilambangkan
@ Ba’ B -
< Ta’ T -
< Sa’ S s dengan titik di atasnya
z Jim J -




Ha’ H h dengan titik di bawahnya
Kha’ Kh -

Dal D -

Zal Z z dengan titik di atasnya
Ra’ R -

7’ Z -

Sin S -

Syin Sy -

Sad S s dengan titik di bawahnya
Dad D d dengan titik dibawahnya
T’ T t dengan titik di bawahnya
Vry Z z dengan titik di bawahnya
‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya




Vi

¢ Gain G _
- Fa’ F -
X Qaf Q -
d Kaf K _
J Lam L -
e Mim M -
o Nun N -
E) Wawu -
° Ha’ H -
¢ Hamzah ‘ Apostrof
¢ Yo’ Y -

B. Vokal




vii

Vokal rangkap Arab seperti vocal bahasa Indonesia terdiri atau vokal

tunggak atau monoftong dan vokal rangkap atau diptong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan harkat,

transliterasinya dalam bahasa Indonesia sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
) Kasrah I I
‘ Dammah U U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap yang dalam bahasa Arab berupa gabungan harkat dan

huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
! Alif Fathah dan Al Adanl
Ya
5] Alif Fathah dan AU Idan U
Wau
! Alif Kasrah dan I Idanl
Ya
Contoh :
S kaifa Js>: haula




viii

3. Panjang Vokal (Maddah)
Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
oS Kadan Na Kana Ka garis di atas dan ya
Jé Qidan La Qila Qi garis di atas dan /a
J s Ya, Qudan La Yaqulu Ya qu garis di atas dan /u

4. Ta al-marbiitah ( 3)

Dalam hal ini ada tiga transliterasi : 1) Ta al-marbutah hidup yang
mendapat baris fathah, kasrah dan dammah, maka transliterasinya (t ).
Contoh : J&b¥\ &y, : raudatul atfil 2) Ta al-marbiitah, yang mendapat
baris sukun, transliterasinya ( h ). Contoh: 4slkTa/hah: 3) Ta al-marbiitah
pada kata terakhir diikuti kata sandang a/ (J') serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ditransliterasikan dengan ‘ha’. Contoh: 3l 4udll a/-

madinah al-munawwarah.

5. Syaddah ( Tasydid).
Syaddah atau tasydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
tanda, sedangkan dalam transliterasi dilambangkan dengan huruf yang

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. Contoh:
L: Rabbana
&l al-Haqq
z: al-Hajj

6. Kata Sandang.




Kata sandang dilambangkan dengan huruf yaitu: J. Dalam
transliterasi dibedakan atas kata sandang yang diikuti huruf syamsiah

atau gamariah. yaitu

1) Kata sandang yang diikuti dengan huruf syamsiah, huruf (1) diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu. Contoh : J> M ar-rajulu,

2) Kata sandang yang diikuti dengan huruf qamariah, ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula
dengan bunyinya. Contoh: 4= _2l): al-madrasah.

7. Hamzah (¢)
Dinyatakan dengan apostrof jika terletak di tengah kata atau di
akhir kata. Bila terletak di depan maka tidak dilambangkan. Contoh:

<530 Takhinin, << umirtu, s 1 Syaiun, J<I: akala.

8. Huruf Kapital.

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului kata sandang, maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut,
bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh : 2 az-Zaidu, o 4. al-

Fir‘aun.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran merupakan kitab suci yang memuat ajaran agama Islam yang telah
disempurnakan. Meski kandungannya memuat ajaran Islam, Alquran juga dapat
menjadi petunjuk bagi umat manusia dalam berbagai aspek kehidupan, spritual-
materil, individual-sosial, jasmani-rohani, hukum-sanksi dan dunia-ukhrawi.
Sebagai kitab suci yang menjadi petunjuk, kebanyakan teks-teks Alquran
berbicara secara global tidak berbicara secara rinci. Untuk menghantarkan
sampainya magqasid asy-syari’iyah dari teks-teks Alquran yang global itu, maka
diperlukan upaya dalam menafsirkannya. Penafsiran ini tentu tidak bisa lepas
dari landasan hadis, qaul sahabah, ijma’, qiyas dan lain sebagainya. Untuk
menangkap pesan-pesan Alquran diperlukan keutuhan pemahaman, karena
Alquran satu kesatuan yang antara satu topik pembahasan bertalian dengan topik
pembahasan lainnya. Kelihatannya penyajian Alquran tampil tidak sistematis
dari sudut metodologi ilmiah, namun esensi nilai kandungan Alquran tidak
berkurang sama sekali. Alquran bukanlah kitab ilmiah, tetapi apabila dielaborasi,
ia ternyata mengandung nilai-nilai ilmiah. Susunan dan sistematika penyajian
Alquran merupakan salah satu bentuk keistimewaan dan kemukjizatan Alquran.'

Dewasa ini, dengan adanya perdagangan bebas dan arus globalisasi yang
tidak bisa dikendalikan lagi yang terkadang menjerumuskan nalar manusia,
menyadarkan umat Islam untuk kembali kepada tuntunan Alquran. Salah satu
perkembangan arus globalisasi yang tidak bisa dikendalikan lagi saat ini ialah
arus bisnis perdagangan global yang menimbulkan benturan-benturan
kepentingan antara satu pebisnis perdagangan dengan pebisnis perdagangan
lainnya.” Realitas ini timbul akibat pebisnis perdagangan terlalu bernafsu untuk

memperoleh keuntungan yang sebanyak-banyaknya melalu cara dan teknik di

' Muhammad Rasyid Rida, al-Wahy al-Muhammadiy, (Kairo: Maktabah al-Qahirah,
1960), h. 107-108.

> Sumitro Djojohadikusumo, Indonesia dalam Perkembangan Dunia Kini dan Masa
Datang, (Jakarta: LP3S, 1981), h. 130.



luar batas syar’i. Hal lain adalah adanya kecenderungan dunia internasional
menciptakan perdagangan bebas melalui pasar global. Ketika berkembangnya
perdagangan bebas di pasar global, maka yang akan menguasai sistem ekonomi
adalah sistem ekonomi kapitalis dan sistem ekonomi sosialis. Pada umumnya
diketahui kedua sistem ekonomi itu jauh dari norma-norma agama. Padahal
seharusnya norma agama yang mesti menjadi dasar pijakan ekonomi dunia.’
Kedua sistem ekonomi yang berhaluan kiri itu telah dianggap gagal
menyelesaikan berbagai problematika bisnis perdagangan. Di antara
problematika bisnis perdagangan yang paling membahayakan sisi kemanusiaan
adalah maraknya bisnis perdagangan manusia, bisnis perdagangan organ tubuh
manusia, bisnis perdagangan senjata ilegal, bisnis perdagangan narkotika dan
obat-obat terlarang, kejahatan dunia maya, penggelapan, pemalsuan produk dan
lain sebagainya.

Dalam mengatasi problematika bisnis perdagangan di atas memunculkan
wacana pemikiran etika bisnis perdagangan yang dipicu oleh realitas dunia bisnis
perdagangan yang tidak lagi mengutamakan nilai-nilai moralitas. Ada dua
pandangan mengenai posisi etika dan bisnis perdagangan, yaitu: pertama,
pandangan yang menyatakan bahwa bisnis perdagangan merupakan kegiatan
ekonomi dalam rangka untuk mencari keuntungan semata-mata dengan tidak
memperdulikan aspek moralitas. Tujuan utama dari pandangan ini meraih
keuntungan sebanyak-banyaknya walau merugikan pihak lain; kedua, pandangan
yang menyatakan bahwa etika dan bisnis perdagangan dapat disatukan dalam
kegiatan bisnis perdagangan untuk menghindari adanya tindakan amoral.
Pandangan yang kedua ini kenyataannya lebih rasional dibandingkan pandangan
dari kelompok pertama. Karena manusia dalam setiap tindakan dan perilaku
harus benar-benar dilandasi oleh aturan-aturan dan nilai-nilai etika.

Penerapan etika di setiap kegiatan bisnis perdagangan dapat menjamin
stabilitas keberlangsungan bisnis perdagangan yang adil dan menjunjung tinggi

nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab. Kegiatan bisnis perdagangan

> Ahmad Muhammad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem Prinsip dan Tujuan
Ekonomi Islam, terj. Iman Saefuddin, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 17.



domestik maupun bisnis perdagangan internasional pasti didasarkan kepada
konsep etika, yakni mempertimbangkan apa yang boleh dan apa yang tidak boleh
dilakukan dalam bisnis perdagangan. Menurut K. Bertens, sejak kegiatan bisnis
perdagangan ditemukan, etika sudah mendampingi kegiatan manusia dalam
bisnis perdagangan.’

Kemunculan wacana pemikiran perlu adanya etika bisnis perdagangan
berbasis Islam didorong oleh doktrin bahwa Islam merupakan agama sempurna
dan paripurna yang dapat menghantarkan umat manusia di alam semesta ini
hidup sejahtera dan bahagia. Norma-norma dan doktrin-doktrin etika bisnis
perdagangan sesungguhnya banyak ditemukan dalam Alquran. Menurut Fazlur
Rahman kandungan isi Alquran lebih banyak menonjolkan sisi konsep etika atau
ajaran moral. Semangat Alquran sesungguhnya adalah untuk memperbaiki moral
umat yang ditunjukkan dengan ide-ide tentang keadilan sosial dan keadilan
ekonomi.” Hal ini dibuktikan bahwa pada masa awal diturunkannya Alquran
keadaan masyarakat Makkah penuh dengan berbagai problema sosial. Mulai dari
praktik-praktik politeisme, eksploitasi terhadap orang miskin dan anak-anak,
penyalahgunaan wewenang dan kecurangan di dalam bisnis perdagangan.
Merespon situasi ini Alquran awalnya lebih menekankan konsep tauhid dengan
cara menekankan bahwa setiap manusia harus mempertanggung jawabkan
perbuatannya kepada-Nya, lalu kemudian menekankan konsep etika, hukum yang
menyatu di dalam bentuk kegiatan politik.® Secara garis besar, tujuan Alquran
adalah menegakkan masyarakat yang etis dan egalitarian yang terlihat di dalam
celaannya terhadap disekulibirium ekonomi dan ketidakadilan sosial masyarakat
Makkah pada saat itu.” Semangat dasar Alquran adalah penekanan pada keadilan
sosial ekonomi dan persamaan esensial manusia.® Hal ini sangat jelas terlihat

dalam surah-surah yang turun pada masa awal dari Alquran dipenuhi wawasan,

* Ibid.h. 37.

> Fazlur Rahman, /s/am, (Chicago: The University of Chicago Press, 1997), h. 33.

% Fazlur Rahman, Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition,
(Chicago: The University of Chicago Press, 1984) h. 156.

7 Fazlur Rahman, Major Themes the Qur’an, (Chicago: Bibliotheca Islamica, 1980), h. 38.

¥ Charless C. Torry, The Commercial Theological Terms in The Koran, (Leiden: Brill,
1892), h. 45.



acuan dan dasar-dasar etika. Ajaran Alquran tidak hanya didominasi ajaran
teologis maupun legal-formal.’

Konsep etika dalam Alquran mempunyai tiga bentuk kategori, pertama,
kategori yang menunjukkan sifat-sifat Tuhan seperti ungkapan pemurah,
penyayang, pemurah, adil dan lain sebagainya. Kedua, kategori yang
mengungkapkan sikap fundamental manusia terhadap Tuhan. Ketiga, kategori
yang menjelaskan prinsip-prinsip dan tingkah laku yang menjadi milik dan hidup
di dalam mayarakat Islam. Ini terkait dengan sikap etik antara seorang manusia
dengan sesama manusia yang hidup di dalam masyarakat.'® Termasuk sikap etik
di sini adalah yang berhubungan dengan etika bisnis perdagangan.

Watt Montgomery mengungkapkan bahwa bahasa dan gagasan utama
Alquran ditujukan kepada persoalan bisnis perdagangan. Hal ini terlihat dari
gagasan Alquran semisal perbuatan manusia dicatat dalam sebuah buku; hari
kiamat adalah hari pertanggungjawaban; setiap orang menerima bagiannya; ada
perhitungan neraca dan perbuatan setiap orang akan ditimbang; setiap jiwa
bertanggung jawab untuk perbuatan yang dilakukannya; kalau perbuatan
seseorang disetujui dia akan menerima upah; mendukung perjuangan Nabi sama
dengan memberikan pinjaman kepada Allah. Gagasan Alquran yang ditujukan
kepada para pebisnis perdagangan tersebut tersebar dalam ayat-ayat makkiyah
dan madaniyyah.''

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Charles. C. Torrey dalam
disertasinya “The Commercial Theological Terms in The Koran” bahwa simpul
bisnis dalam Alquran cukup banyak. Ungkapan Alquran dalam menggunakan
simpul bisnis sangat ekstensif. Dalam temuannya ada dua puluh macam simpul
bisnis dalam Alquran yang diulang-ulang kurang lebih 370 kali dalam berbagai

ayat. Penggunaan simpul bisnis yang banyak itu menunjukkan keseriusan

 Muhammad Igbal, The reconstruction of Religious Thought in Islam, terj. Oesman
Ralibi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1983), h. 24.

1% Toshihiko Izutsu, ethico Religious Concepts in the Quran, (Mountreal: MicGill
University Press, 1996), h. 17.

"' Watt Montgomery, Muhammad at Mecca, (London: Oxford, University Press, 1953), h.
5-6.



Alquran dalam menetralisir bisnis komersial yang amoral. Instruksi Alquran
dalam mengatur bisnis secara eksplisit, sangat detil terutama mengenai praktik
bisnis yang dibolehkan dan yang dilarang. Simpul-simpul bisnis dalam Alquran
saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.'?

Gagasan Alquran yang secara langsung mengungkap simpul bisnis
perdagangan adalah at-tijarah yang tersebar dalam tujuh surat sebanyak delapan
kali penyebutan. Bentuk pengungkapan lafadznya seluruhnya sama dalam bentuk
mashdar. Kedelapan ayat yang mengungkap lafadz al-tijarah tersebut adalah:
Q.S. an-Nur (24): 37; Q.S. at-Taubah (9): 24; Q.S. as-Saff (61): 10; Q.S. al-
Bagqarah (2): 282; Q.S. an-Nisa’ (4): 29; Q.S. Fatir (35): 29; Q.S. al-Jumu’ah (62):
11; dan Q.S. al-Baqarah (2): 16. Mengikuti bentuk periodisasi Noldeke, urutan
ayat-ayat yang mengungkap kata al-tijarah pada periode Makkah pertama dan
periode Makkah kedua kata al/-tijarah belum muncul. Pada periode Makkah
ketiga penggunaan lafadz al/-tijarah baru muncul sebagaimana tercatat dalam
surah Fatir (35): 29. Kemudian pada periode Madinah selain satu ayat yang
masuk dalam kelompok periode Makkah ketiga, seluruh ayat yang mengungkap
lafadz al-tijarah ada dalam periode Madinah. Ayat-ayat yang masuk dalam
periode ini Q.S. al-Baqarah (2): 16, 282, Q.S. al-Jumu’ah (62): 11, Q.S. as-Saff."

Alquran juga menggunakan simpul a/-bai’ dalam menyebut istilah bisnis
perdagangan. Terma ini terkandung dalam sebelas ayat yang tersebar dalam surat
yang berbeda. Terdapat satu ayat dalam kelompok makkiyah QS. Ibrahim (14):
31. Sepuluh ayat lain masuk dalam kelompok madaniyyah Q.S. at-Taubah (9):
111, Q.S. al-Fath (48): 10, 18, Q.S. al-Mumtahanah (60): 12, Q.S. al-Baqarah (2):
254, 275, 282, Q.S. an-Nur (24): 37, Q.S. al-Jumu’ah (62): 9 dan Q.S. al-Hajj
(22): 40. Menurut Noldeke, periode Makkah pertama dan periode Makkah kedua
kata al-bai’ belum terungkap. Pada periode Makkah ketiga, barulah kata a/-bai’
terungkap dalam Q.S. Ibrahim (14): 31. Kemudian pada periode Madinah kata a/-

12 Charles. C. Torrey, The Commercial Theological Terms in The Koran, (Leyden:
University of Strasburg, 1892), h. 42-43.

BTheodor Noldeke, Geschichte des Qorans, (Leipzig: Dieterichsichte Verlaysbuch
Handlung, 1909), h. 89.



bai’ semakin beruntun dalam Q.S. al-Baqarah (2): 254, 275, 282, 2), Q.S. al-
Jumu’ah (62): 9, 3). Q.S. an-Nur (24): 37, 4) Q.S. al-Hajj (22).

Di samping simpul tijarah dan bai’, simpul isytara juga digunakan Alquran
untuk membahasakan pengertian bisnis dan jual beli. Kata isyrara dengan
berbagai derivasinya diulang sebanyak dua puluh lima kali. Sebanyak sepuluh
kali menggunakan kata fi’il madhi dengan timbangan taf7/ yakni isytara dan
isytaru. Dalam bentuk fi’il mudhari’ yasytarun, tasytaru, yasrun, yastari,
nasytaru, dan yastaru sebanyak 12 kali. Sisanya dalam bentuk fi’il madhi
timbangan tsulatsi mujarrad diulang tiga kali.'* Sebagaimana simpul tijarah, bai’
makna 7syatara juga mempunyai dua macam makna tujuan tergantung konteks
masing-masing, pertama makna immaterial dan kedua makna material.

Selain simpul bisnis perdagangan di atas, Alquran juga mengisyaratkan
adanya konsep etika bisnis perdagangan.'’ Alquran memusatkan perhatiannya
pada aspek pebisnis perdagangan karena status hukum komoditi yang
diperdagangkan akan mengikuti status hukum bisnis perdagangannya. Hukum
bisnis perdagangan adalah hukum terhadap kepemilikian harta, bukan hukum
terhadap harta yang dimilikinya. Oleh sebab itu Ibnu Khaldun menguatkan
bahwa aspek pelaku bisnis perdagangan memerlukan perilaku tertentu yang
sesuai dengan etika, seperti perlunya keramahan dan pembujukan.'®

Pada prinsipnya, Islam tidak membiarkan begitu saja seorang pebisnis
perdagangan demi mencapai tujuan dan keinginannya menghalalkan segala cara.
Islam hadir dengan perangkat syari’ahnya menawarkan batas dan garis pemisah
antara tindakan yang baik dan yang buruk, yang benar dan yang salah dan yang
halal dan yang haram. Batasan dan garis pembeda ini yang dikenal dalam istilah
populernya etika bisnis perdagangan dalam menjalankan aktifitas bisnis

perdagangannya. Hal yang terpenting bagi pebisnis perdagangan adalah mampu

' Muhammad Fu’ad Abd. Al-Baqi, A/-Mu’jam al-Mufahras Li Al-Faz al-Qur’an al-Karim,
h. 381.

"> Muhammad dan R.L Fauroni, Visi Alquran tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: Salemba
Diniyah, 2002), h. 10.

' Muhammad Ali Nasy’at, al-Fikr al-Iqtisadi fi Mugaddimah Ibn Khaldun, (Kairo: t.p.,
1944), h. 364. Lihat juga Ibnu Khaldun, Mugaddimah Ibnu Khaldun, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
t.th.), h. 440.



mengintegrasikan dimensi moral ke dalam kerangka ruang lingkup bisnis
perdagangan dalam konsep Alquran.

Dalam pandangan Alquran, kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan
antara satu dengan lainnya. Ibarat kehidupan ruhaniyah dan jasmaniyah, Islam
tidak mengenal kehidupan yang hanya berorientasi akhirat semata tanpa
memikirkan kehidupan duniawi. Begitu juga sebaliknya Islam tidak mengenal
kehidupan yang hanya berorientasi duniawi semata tanpa memikirkan kehidupan
akhirat. Keseimbangan kehidupan dunia dan akhirat sangat diperlukan untuk
memelihara kesejahteraan dan kebahagian umat manusia.

Kewajiban Islam yang asasi mencegah seseorang dalam memperoleh
kekayaan dengan cara-cara yang bertentangan dengan ajaran agama Islam karena
konsep kepemilikan adalah mutlak milik Allah. Sekalipun kita memiliki harta,
suatu saat akan diambil oleh pemiliknya, yakni Allah SWT. Itu sebabnya,
kepemilikan harta dalam pandangan Allah terbatas. Islam menentang kegiatan
bisnis perdagangan yang tujuannya merugikan pihak produsen maupun
konsumen, merugikan pihak pembeli maupun penjual, merugikan pihak pengecer
maupun grosir guna memperoleh vang dengan cara-cara singkat, seperti dengan
cara perjudian, penimbunan kekayaan, penyeludupan, pasar gelap, spekulasi,
korupsi, riba dan lain sebagainya. Perilaku amoral ini diungkap dalam berbagai
ayat-ayat Alqur’an.

Alquran mendorong umat Islam berusaha meraih rezeki yang halal lagi
baik. Sebab itu, doktrin Islam merupakan motor penggerak agar umat Islam
melakukan usaha-usaha produksi seperti bertani, berkebun, berdagang,
membangun perusahaan-perusahaan domestik maupun perusahaan multi nasional
untuk meningkatkan pendapatan dan keuntungan. Semakin meningkat
pendapatan dan keuntungan akan mendatangkan kemakmuran dan kesejahteraan
umat Islam. Jika usaha-usaha dalam meraih rezeki itu tidak dilakukan, maka
yang akan terjadi adalah kemelaratan dan kesengsaraan.

Dari paparan di atas, dipahamilah bahwa kehadiran Alquran dalam

kehidupan umat manusia adalah rahmatan lil’alamin yang selalu dapat



menghadirkan solusi dan jawaban atas setiap permasalahan ekonomi dan bisnis
perdagangan. Alquran bukan hanya sekedar untuk dibaca demi ketenangan hati,
tetapi juga dapat menawarkan konsep yang relevan dengan realitas kehidupan

dunia.

B. Perumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas dapatlah dirumuskan dua
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana simpul-simpul bisnis perdagangan (a/-Kasb) menurut Alquran?
2. Bagaimana aksioma bisnis perdagangan menurut Alquran?

3. Bagaimana etika bisnis perdagangan Islami?

C. Batasan Istilah

Batasan istilah diperlukan guna menjelaskan masalah-masalah kunci yang
terdapat dalam rumusan masalah, sehingga terlihat konsistensi dalam
penggunaan istilah dan terhindar dari pemahaman yang berbeda dari pembaca
dengan apa yang dimaksud oleh peneliti. Oleh karena itu penelitian ini harus
dijelaskan secara rinci dalam bingkai rumusan masalah. Masalah kunci dalam
penelitian ini mengungkap etika bisnis perdagangan dalam konsep Alquran.

Pertama yang perlu ditegaskan adalah etika bisnis perdagangan
konvensional. Konsep etika yang dimaksud dalam penelitian ini berdasarkan dua
pandangan yaitu: pertama, pandangan tokoh etika konvensional, di antaranya
oleh Martin: “The discipline which can act as the performance index or reference
for our control system” (Etika adalah refleksi dari apa yang disebut dengan se/f
control karena segala sesuatunya dibuat dan diterapkan dari dan untuk
kepentingan kelompok sosial itu sendiri);'” Kedua, berdasarkan pandangan etika
tokoh Islam. Konsep etika Islam dalam pemikiran tokoh Islam disebut akhlak.

Akhlak merupakan bentuk jama’ dari khuluqun secara linguistik berarti budi

" Muhammad Djakfar, Agama, FEtika dan Ekonomi, (Malang: UIN Malang
Press,2007), hal. 6. Lihat pula A.M.Lilik Agung, Ketika Nurani Ikut Berbisnis 26 Praktik
Etika Bisnis Kontemporer (Jakrarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), h. 9



pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat, tata krama, sopan santun, adab dan
tindakan. Kata akhlak juga berasal dari kata khalaga atau khalgun berarti
kejadian. Erat hubunganya dengan kata khalig yang berarti menciptakan, yang
bertindak atau yang memperbuat. Secara terminologis, dapat dikatakan bahwa
akhlak merupakan pranata perilaku manusia dalam segala aspek kehidupan.
Dalam pengertian umum, akhlak dapat disepadankan dengan pengertian etika
atau nilai moral."® Kedua pandangan konsep etika tersebut, baik pandangan etika
konvensional maupun pandangan etika Islam dikaitkan dengan bisnis
perdagangan adalah perilaku atau budi pekerti dari kegiatan transaksi bisnis
perdagangan yang terjadi antara perseorangan dengan perseorangan,
perseorangan dalam satu negara ataupun antar negara yang dipisah oleh suatu
wilayah negara yang berbeda berlandaskan kesepakatan perjanjian yang sudah
disetujui secara bersama-sama. Ada dua hal yang perlu dilihat dalam etika bisnis
perdagangan yaitu: pertama, melihat etika dari pelaku bisnis perdagangan itu
sendiri, dan kedua, etika dari komoditas yang diperdagangkan oleh perseorangan,
perusahaan atau lainnya.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, kata bisnis perdagangan berarti usaha,
usaha komersial atau perniagaan. Sejak tahun 1990-an kata business
diterjemahkan dengan perusahaan, namun dewasa ini, kata business diserap
menjadi sebuah kata perdagangan yang telah populer digunakan dalam bahasa
Indonesia baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia akademik." Secara
historis kata bisnis perdagangan dari bahasa Inggris business, dari kata dasar
busy yang berarti sibuk dalam konteks individu, komunitas ataupun masyarakat.
Dalam pengertian ini sibuk berarti mengerjakan aktivitas dan pekerjaan yang
mendatangkan keuntungan. Kesimpulannya bisnis perdagangan dan perdagangan
mengandung pengertian yang sama. Dalam disertasi ini, penulis menggunakan

kata bisnis perdagangan dalam setiap penulisan yang terkait dengan perniagaan.

'8 Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Kencana, 2000) hal. 4. Lihat pula
Hamzah Ya’kub, Etika Islam (Bandung: CV Diponegoro, 1991), h.12

¥ Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),
h. 209.
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Bisnis perdagangan dibagi kepada dua macam, yaitu pertama, bisnis
perdagangan domestik (dalam negeri) adalah sebuah proses kegiatan bisnis
perdagangan dengan cara tukar menukar atau proses pembelian dan penjualan
atas dasar sukarela dari masing-masing pribadi, perusahaan, instansi dan lainnya
dalam ruang lingkup nasional untuk memperoleh suatu keuntungan; dan kedua,
bisnis perdagangan internasional (luar negeri) adalah aktifitas perniagaan suatu
negara dengan melintasi perbatasan menuju suatu negara tujuan baik dilakukan
oleh sebuah perorangan maupun perusahaan dalam rangka perpindahan barang,
jasa, modal tenaga kerja, teknologi dan merek dagang. Ruang lingkup bisnis
perdagangan internasional dalam penelitian ini meliputi beberapa kegiatan, yaitu
perpindahan barang dan jasa dari suatu negara ke negara yang lainnya (¢ransfer of
good and service) yang dikenal dengan ekspor dan impor, perpindahan modal
melalui investasi asing dari luar negeri ke dalam negeri (fransfer of capital),
perpindahan tenaga kerja yang mempengaruhi pendapatan negara melalui devisa
(transfer of labour), perpindahan teknologi yaitu dengan mendirikan pabrik-
pabrik di negara lain (Zransfer of tecnology) dan penyampaian informasi tentang
kepastian adanya bahan baku dan pangsa pasar (transfer of data).

Adapun istilah konvensional berasal dari kata konvensi. Istilah konvensi
awalnya digunakan untuk menyatakan atau mengkomunikasikan segala sesuatu
yang didasarkan kepada kesepakatan. Kesepakatan itu dilakukan oleh sejumlah
orang atau oleh banyak orang. Jumlahnya meliputi sebuah lembaga, daerah
tertentu atau yang berskala internasional. Kesepakatan tersebut dapat juga
dilakukan oleh sejumlah orang dalam suatu kelompok atau antar kelompok.
Sekelompok orang bisa saja dalam suatu organisasi atau dalam suatu masyarakat.
Sedangkan jumlah orang yang meliputi antar kelompok, bisa saja antar
kabupaten, antar propinsi. Dan tidak jarang sebuah kesepakatan meliputi dunia
internasional seperti dalam forum PBB. Sering kesepakatan dilakukan oleh
beberapa orang, namun demikian mereka mewakili jumlah orang yang relatif
banyak. Kesepakatan itu sering dilakukan karena adanya perbedaan pendapat

atau kepentingan. Untuk mendapatkan suatu formula yang dapat memenuhi
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keinginan berbagai pihak atau kelompok maka dilakukan musyawarah. Dalam
musyawarah itulah dilakukan dialog dan dirumuskan sebuah formula yang akan
dijadikan keputusan yang bersifat mengikat, sehingga semua anggota yang
terkait dengan kepentingan tersebut akan dan dapat mematuhinya.

Kedua yang perlu dijelaskan dalam batasan istilah ini adalah etika bisnis
perdagangan dalam konsep Alquran. Sebagai sumber nilai dan sumber ajaran
Islam, isi kandungan Alquran pada umumya tidak terperinci, karena itu
diperlukan upaya pengungkapan agar dapat dipahami dengan tepat dan
petunjuknya relevan dengan kehidupan dunia. Untuk menelusuri konsep Alquran
mengenai etika bisnis perdagangan didekati dengan cara pembacaan terhadap
teks-teks yang mengandung secara langsung istilah-istilah at-tijarah, al-ba’i,
isytara. Terma-terma ini menghantarkan penulis kepada simpul-simpul,
signifikansi, tipologi, doktrin dan etika bisnis perdagangan dalam konsep
Alquran. Dalam Alquran terdapat terma ar-riba, al-batil, al-fasad dan az-zulm
menunjukkan adanya perilaku-perilaku yang bertentangan dengan etika. Ada
ditemukan beberapa perilaku yang diduga kuat kontra dengan etika bisnis
perdagangan seperti praktik riba, memakan harta dengan cara batil, mengurangi
timbangan dan takaran, penipuan, gharar, skandal penyelewengan, korupsi dan

kolusi, monopoli serta penimbunan.

D. Tujuan Penelitian

Pada umumnya penelitian bertujuan untuk menemukan, mengembangkan
atau menguji kebenaran suatu pengetahuan. Penelitian untuk menemukan
problem-problem baru disebut riset eksploratif. Penelitian untuk pengembangan
pengetahuan yang berarti memperluas dan menggali lebih dalam apa yang sudah
ada disebut riset pengembangan. Sedangkan menguji kebenaran apabila yang
sudah ada masih diragukan kebenarannya disebut riset verifikasi atau

pembuktian.*® Disertasi ini adalah sebuah riset pengembangan ilmu pengetahuan

20 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseacrh, jilid I, (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 3.
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yakni berupaya mengelaborasi etika bisnis perdagangan dalam konsep Alquran.

Pada konteks ini ada dua hal:

1.
2.
3.

Menjelaskan simpul-simpul bisnis perdagangan (a/-Kasb) menurut Alquran.
Menjelaskan aksioma bisnis perdagangan menurut Alquran.

Menjelaskan etika bisnis perdagangan Islami.

. Kegunaan Penelitian

. Oleh karena Alquran sarat dengan makna mutaradif dan petunjuknya sangat

komprehensif, maka adanya penelitian ini, diharapkan masyarakat dapat

memahami Alquran dengan mudah dan dapat direalisasikan dalam kehidupan.

. Penelitian ini merupakan kajian nilai-nilai moral bisnis perdagangan yang

berbasis Alquran. Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai acuan dan rujukan

bagi masyarakat dalam melakukan kegiatan bisnis perdagangan secara umum.

. Hasil penelitian disertasi ini diharapkan menghantarkan rumusan ilmiah yang

utuh dan komprehensif, sehingga Alquran tidak sekedar acuan normatif, tetapi
dapat menjadi teori sosial yang mapan dan terapan. Harapan lainnya tidak
hanya untuk menambah kepustakaan, tetapi bisa juga sebagai referensi untuk

pengabdian masyarakat di Universitas [slam Negeri Sumatera Utara.

. Kajian Terdahulu

Kajian terdahulu merupakan usaha kegiatan untuk mendalami, mencermati,

menelaah dan mengidentifikasi pengetahuan atau hal-hal yang telah ada untuk

mengetahui apa yang ada dan yang belum ada.?' Oleh karena itu, pada bagian ini

dikemukakan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

Memperhatikan karya-karya yang sudah ada, pengungkapan nilai-nilai

etika Islam sudah banyak dilakukan. Begitu juga yang berkaitan dengan

pengungkapan etika bisnis Islam berdasarkan analisis masing-masing telah

banyak diungkapan. Namun yang memusatkan kajian dalam pengembangan etika

bisnis perdagangan dalam konsep Alquran sejauh yang diketahui penulis belum

2! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 75.
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ada yang melakukan. Meski demikian, bahasan-bahasan yang bersifat parsial

yang terkait dengan variabel judul penelitian dapat ditemukan dari beberapa

karya antara lain:

1. Disertasi

a. Disertasi yang ditulis oleh Sahri mengenai pengaruh implementasi etika

tijarah terhadap kinerja pedagang dan Maslahah pedagang kerajinan cukli
di kota Mataram Nusa Tenggara Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji dan menganalisis pengaruh implementasi etika tijarah yang syar’i
terhadap kinerja pedagang kerajinan cukli di kota Mataram, untuk menguji
pengaruh implementasi etika tijarah yang syar’i terhadap maslahah
pedagang kerajinan cukli di kota Mataram dan untuk menguji dan
menganilis pengaruh kinerja pedagang kerajinan cukli terhadap maslahah
pedagang kerajinan cukli di Kota Mataram. Hasil penelitian
mengemukakan bahwa implementasi etika tijarah yang syar’i berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pedagang kerajinan cukli di Kota
Mataram. Namun demikian, implementasi etika tijarah yang syar’i tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap mashlahah. Hal ini berarti bahwa
bila implementasi etika tijarah yang syar’i meningkat maka kinerja
pedagang kerajinan cukli juga akan meningkat, tetapi mashlahah pedagang
tidak meningkat secara signifikan. Sedangkan kinerja pedagang kerajinan
cukli berpengaruh positif dan signifikan terhadap mashlahah pedagang
kerajinan cukli di Kota Mataram. Artinya bahwa dengan semakin baiknya
kinerja pedagang, maka akan meningkatkan mashlahah pedagang kerajinan
cukli di Kota Mataram.**

Penelitian Sahri ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan penyusun.

Perbedaan ini terlihat dari sisi subjek yaitu etika tijarah perspektif hadis

maupun objek penelitian yaitu kinerja pedagang dan mashlahah pedagang

kerajinan cukli di Kota Mataram Nusa Tenggara Barat.

** Sahri, “Pengaruh Implementasi Etika Tijarah Terhadap Kinerja Pedagang dan Maslahah
Pedagang Kerajinan Cukli di Kota Mataram Nusa Tenggara Barat”, Disertasi, Surabaya:
Universitas Airlangga, 2012. h. vii
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Fuad Mas’ud dalam disertasinya menulis konsep manajemen bisnis islam
studi prinsip-prinsip manajemen bisnis Alqur’an dalam mengkaji konsep
manajemen bisnis dari perspektif Islam. Dalam disertasi ini manajemen
bisnis dikaji dari sudut pandang ilmu, yakni manajemen bisnis sebagai
ilmu. Sains manajemen bisnis merupakan sains sosial yang berkembang
sejak awal abad XX di Amerika Serikat yang berlandaskan pada pandangan
hidup yang bertumpu pada rasionalisme, materialisme, individualisme dan
sekulerisme.” Menurut pengamatan penulis, disertasi yang ditulis Fuad
Mas’ud di atas membahas prinsip-prinsip manajemen bisnis perspektif
Alquran. Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (/ibrary
research) bersifat deskriptif kualitatif. Sumber primer dari al-Quran dan
sumber sekunder dari yang terkait dengan konsep dan teori manajemen
bisnis perdagangan. Penelitian ini sudah tentu berbeda dengan apa yang
direncanakan penyusun. Namun data-data dalam penelitian ini membantu
penulis dalam menyempurnakan analisis mengenai etika bisnis dalam
konsep Alquran.

Demikian juga Sohrah yang menulis disertasi dengan judul etika bisnis
dalam pandangan Alquran (Kajian Tematik). Disertasi ini berupaya
menjelaskan tiga rumusan masalah, yaitu hakikat etika bisnis, wujud etika
bisnis, dan urgensi etika bisnis. Hasil penelitian disertasi ini menunjukkan
bahwa hakikat konsep bisnis dalam Alquran adalah non ribawi dan non
ekploitasi serta pondasi nilai-nilai akhlakul karimah yang komprehensi bagi
seorang muslim sebagai pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya.
Sohrah memandang orientasi bisnis perdagangan seorang muslim berbeda
dengan non muslim. Orientasi bisnis muslim itu tidak hanya demi
mendapatkan keuntungan dunia semata, tetapi juga demi keuntungan
akhirat. Sementara orientasi bisnis non muslim itu titik beratnya lebih

kepada  keuntungan dunia melupakan akhirat. Disertasi ini juga

» Fuad Mas’ud, Konsep Manajemen Bisnis Islam, (Studi Prinsip-prinsip Manajemen

Bisnis perdagangan Dalam Alqur’an), Disertasi, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2015,
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menunjukkan bahwa urgensi konsep etika bisnis Alquran adalah agar setiap
pelaku bisnis muslim menciptakan suasana harmonis di antara sesama
pelaku bisnis dan konsumen dengan cara menghindari hal-hal yang bersifat
ribawi. Pandangan penulis terhadap disertasi Sohrah ini tidak juga berhasil
mengupas hubungan keterkaitan bisnis islami dalam konteks bisnis
perseorangan, perusahaan, intansi maupun bisnis yang melibatkan
terjadinya hubungan antara negara.*
2. Buku

a. Dalam versi buku Muhammad menulis Etika Bisnis Islami menjelaskan
bahwa bisnis tidak dapat dipisahkan dari aktifitas pemasaran. Sebab
pemasaran merupakan aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan
atas program-program yang dirancang untuk menghasilkan transaksi pada
target pasar, guna memenuhi kebutuhan perorangan atau kelompok
berdasarkan asas saling menguntungkan, melalui pemanfaatan produk,
harga, promosi, dan distribusi. Dalam hal ini mengarahkan bahwa orientasi
pemasaran adalah pasar. Sebab pasar merupakan mitra sasaran dan sumber
penghasilan yang dapat menghidupi dan mendukumg pertumbuhan
perusahaan. Oleh karena itu, apapun yang dilakukan oleh aktivitas
pemasaran adalah berorientasi pada kepuasan pasar. Kepuasan pasar adalah
kondisi saling ridha dan rahmat antara pembeli dan penjual atas transaksi
yang dilakukan. Dengan adanya keridhaan ini, maka membuat pasar tetap
loyal terhadap produk perusahaan dalam jangka waktu yang panjang.”

b. Buku Sofyan S. Harahap mengenai Etika Bisnis dalam perspektif Islam
mengupas etika bisnis dalam konteks peradaban Barat yang belakangan
muncul setelah terjadi tekanan keras dari publik. Dampak negatif yang

dirasakan masyarakat seperti adanya kecurangan, penipuan kualitas dan

** Sohrah, Etika Bisnis dalam Pandangan Alquran (Kajian Tematik), (Pascasarjana UIN
Alauddin Makassar, 2015), h. Xi.
2 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2002), hal. 99.
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kuantitas, timbangan, kesehatan, limbah pabrik yang merusak lingkungan
dan lain sebagainya.?

. Buku etika bisnis dalam Islam karya Faisal Badroen, dkk. Buku ini
mengupas tentang penerapan nilai-nilai etika yang terjadi di setiap sudut
kehidupan duniawi dan pada setiap zaman. Karena kalau tidak niscaya
tidak ada kaidah yang dapat menjadi tolak ukur nilai kebajikan dan
kejahatan, kebenaran dan kebatilan, kesempurnaan dan kekurangan. Buku
ini masih begitu banyak kekurangan dalam mengupas konsep etika bisnis
Alquran.”’

. Buku etika bisnis dalam Alquran yang ditulis R. Lukman Fauroni
mengelaborasi nuansa bisnis di era globalisasi ini. Kecurangan masih terus
terjadi dalam dunia bisnis. Salah satunya dengan cara melakukan penipuan
di bidang periklanan dengan memalsukan kualitasnya. Tujuan dari
penipuan ini untuk melariskan produk yang dijual. Buku ini lebih jauh
mengupas pandangan bisnis Alquran dalam hubungannya dengan etika
bisnis terpisah atau menyatu. Apakah yang melandasi praktik-praktik mal
bisnis dan bagaimana pula relevansinya dengan prinsip-prinsip tersebut
dengan membangun bisnis islami. Buku ini memuat prinsip-prinsip etika
bisnis dalam Alquran yang memberikan pandangan bahwa antara bisnis dan
etika bukan merupakan dua bangunan yang terpisah, melainkan sebagai
kesatuan yang terstruktur.”®

. Sonny Keraf dalam bukunya Etika Bisnis Tuntutan dan Relevansinya
menjelaskan bahwa etika bisnis mempunyai prinsip-prinsip di antaranya
pertama, prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk
mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri
tentang apa yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Kedua, prinsip
kejujuran, yaitu dalam kegiatan berbisnis sifat kejujuran adalah kunci

keberhasilan, termasuk untuk bertahan dalam jangka panjang, dalam

*® Sofyan Harahap, Etika Bisnis dalam Perspektif Islam, h. Ix.
" Faisal Badroen, dkk. Etika Bisnis Dalam Isiam, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 3-4.
2 R. Lukman Fauroni, Etika Bisnis Dalam Alqur’an, h. Vii.
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suasana bisnis penuh persaingan yang kuat. Kejujuran terkait erat dengan
kepercayaan, karena kepercayaan adalah aset yang sangat berharga bagi
kegiatan bisnis. Sebaliknya, kepercayaan yang dibangun di atas dasar
prinsip kejujuran merupakan modal dasar bagi keberlangsungan dan
keberhasilan bisnis. Ketiga, prinsip keadilan, yaitu prinsip yang menuntut
agar setiap orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil
dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif dan dapat dipertanggung
jawabkan. Keempat, prinsip saling menguntungkan (mutual benefit
principle), adalah prinsip yang menuntut agar bisnis yang dijalankan
sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Kelima, prinsip
integritas moral, prinsip ini merupakan tuntutan dan dorongan dari pelaku
bisnis perdagangan untuk menjadi yang terbaik dan dibanggakan. *°
Berdasarkan hasil tinjauan pustaka di atas dipahami bahwa penelitian yang
fokus kajiannya terkait etika bisnis perdagangan dalam konsep Alquran belum
ada yang melakukan. Menurut penyusun, penelitian ini cukup mendesak untuk
diungkapkan karena arus globalisasi dan liberalisasi bisnis perdagangan yang
sudah tidak bisa terbendung lagi. Oleh sebab itu, penyusun berkeyakinan

penelitian ini cukup signifikan untuk dilanjutkan.

G. Kerangka Teori

Alquran adalah sumber ajaran Islam yang menempati posisi sentral, bukan
saja dalam perkembangan dan pengembangan ilmu-ilmu kelslaman, tetapi juga
menjadi inspirasi bagi gerakan umat Islam. Oleh sebab itu, Alquran harus
dipahami melalui penafsiran-penafsiran yang tepat agar tetap relevan dengan
perkembangan zaman.”® Secara bebas dapat dipahami bahwa penafsiran

merupakan penjelasan dan pengungkapan makna di balik teks.”’ Namun untuk

*Adimas Fahmi Firmansyah, “Praktek Etika Bisnis (Studi Kasus pada Toko Santri
Syariah)”, Skripsi. Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2013, hal. 70-71.

% Taufik Adnan Amal dan Syamsu Rizal Panggabean, Tafsir Kontekstual al-Qur'an:
Sebuah Kerangka Konseptual, (Bandung: Mizan, 1990), h. 34.

3! Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002)
h. 33.
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memahaminya lebih mendalam dan terarah, maka tafsir harus didefenisikan
secara sistematis dan berkembang sesuai dengan zaman agar Alquran dapat
menjadi solusi dalam memecahkan persoalan kehidupan manusia. >

Berdasarkan perkembangan ilmu tafsir setidaknya ada tiga teori yang
cukup dominan. Pertama, teori teknis. Tafsir dalam teori ini adalah tafsir yang
fokus kajiannya mengenai tata cara melafalkan kata-kata Alquran, pengertian
Alquran, ketentuan yang berlaku pada dirinya, arti yang dimaksudkan dalam
susunan kalimat yang dapat melengkapi kajian tentang suatu hal. Kedua, teori
akomodasi. Tafsir dengan teori ini memfokuskan pada maksud Alquran agar bisa
bermakna dan bermanfaat secara moral atau sosial. Teori ini dilandaskan pada
paradigma eksplanasi Alquran yang melahirkan tafsir isyari dan falsafi. Ketiga
adalah teori ta’wil. Teori tafsir ini dibangun atas paradigma legitimasi Alquran
yang menghasilkan tafsir bercorak partisan, baik dalam bidang kalam, figih
maupun politik.

Penafsiran yang dihasilkan dari ketiga teori di atas nampaknya telah
mengalami krisis, sehingga tidak bisa lagi dijadikan rujukan bagi umat Islam
untuk menjawab tantangan zaman. Oleh karena itu diperlukan paradigma tafsir
baru yang lebih responsif sebagaimana disampaikan oleh Muhammad Syahrur,
bahwa Alquran merupakan kitab yang senantiasa harus ditafsirkan untuk
memenuhi tuntutan era kontemporer yang sesuai dengan perkembangan situasi
sosial, budaya, ilmu pengetahuan dan peradaban manusia.>®

Setiap para mufassir akan memiliki corak penafsiran masing-masing.
Dalam tradisi intelektual Islam, corak penafsiran hanya dikenal dua macam, yaitu

corak tafsir bi al-matsur. Corak tafsir ini adalah upaya untuk menjelaskan

Alqura’an dengan mengutip penjelasan atau pendapat yang sudah ada.’*

> Amin Abdullah, Studi Agama: Normativitas dan Historisitas, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1996), h. 41.

3 Muhammad Syahrur, Dirasah Islamiyyah: Nahw Ushul Jadidah If al-Figih al-Islami, terj.
Sahiron Syamsuddin, Metodologi Figih Islam Kontemporer, (Yogyakarta: eLSAQ Press: 2008),
h. 45-50. Lihat karya lainnya: Muhammad Syahrur, A/-Kitab wa Al-Qur’an. Qira’ah Mu’asirah,
(Kairo: Sina [i al-Nagr, t.th.), h. 44-47.

** Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Quran dan Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1980) h. 227.
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Sedangkan tafsir al-ra’yi adalah suatu corak penafsiran Alquran yang pola
pemahamannya dilakukan melalui cara ijtihad setelah seorang mufasir
mengetahui beberapa syaratnya, seperti berpegang teguh pada hadis Nabi yang
sahih, perkataan (agwal) sahabat, kaidah kebahasaan dan disesuaikan dengan
ketentuan syara’.”’

Sedangkan mengenai metode penafsiran ada empat metode tafsir yang
sudah lama digunakan, yaitu: metode tahlili, metode ijmali, metode muqaran
dan metode maudu’i. Metode tahlili merupakan penafsiran ayat Alquran dengan
cara memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat yang ditafsirkan itu
serta menerangkan makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan
kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dalam
metode fahlili, mufassir menguraikan makna Alquran, ayat demi ayat dan surah
demi surah sesuai dengan urutannya di dalam mushaf. Uraian tersebut
menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti arti
kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya ayat, kaitannya dengan
ayat-ayat yang lain, baik sebelum maupun sesudahnya dan tidak ketinggalan
pendapat yang diberikan berkaitan dengan tafsiran ayat tersebut, baik yang
disampaikan oleh Nabi, sahabat, para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya.

Adapun metode jjmali digunakan untuk menafsirkan ayat Alquran secara
singkat dan global dengan menjelaskan makna setiap kalimat dengan bahasanya
yang ringkas sehingga mudah dipahami. Sistematika penulisan tafsir mengikuti
susunan ayat di dalam mushaf. Selain itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari
gaya bahasa Alquran sehingga pembaca seakan-akan masih tetap membaca
Alquran, padahal itu adalah tafsirannya. Ciri-ciri metode jjmali terletak pada
sistematika pembahasan bukan pada jumlah ayat yang ditafsirkan. Metode ini
hanya menafsirkan ayat-ayat tertentu secara ringkas dan detail, tanpa
membandingkan atau mengikuti tema tertentu.

Sedangkan metode mugaran digunakan untuk menafsirkan Alquran dengan

cara mengambil sejumlah ayat Alquran, lalu membandingkan beberapa pendapat

3> <Ali Hasan Al-‘Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo persada, 1994), h. 76.



20

mufasir terkait dengan ayat tersebut. Metode mugaran diterapkan dengan cara,
yaitu: 1. membandingkan teks ayat Alquran yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih, dan atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi satu kasus yang sama; 2. membandingkan ayat Alquran dengan
hadis yang pada lahirnya terlihat bertentangan; dan 3. membandingkan berbagai
pendapat ulama tafsir dalam menafsirkan Alquran. Berdasarkan pengertian
tersebut, terlihat jelas bahwa tafsir Alquran dengan menggunakan
metode mugaran mempunyai cakupan yang teramat luas, tidak hanya
membandingkan ayat dengan ayat, melainkan juga membandingkan ayat dengan
hadis Nabi serta membandingkan pendapat para mufassir.

Berikutnya metode tafsir maudu’i. Metode ini cenderung lebih mashur
daripada metode lain pada zaman ini. Metode ini yang akan digunakan dalam
penelitian ini untuk menggali etika bisnis perdagangan dalam konsep Alquran.
Pada hakikatnya, metode tafsir maudu’i sudah ada semenjak zaman turunnya
wahyu. Hal ini dikarenakan banyak ayat Alquran yang ditafsirkan oleh ayat
Alquran yang lain atau yang biasa dikenal dengan istilah tafsir Alquran dengan
Alquran.*® Fakta sejarah menyebutkan bahwa Nabi pernah melakukannya. Ada
sahabat yang tidak memahami maksud dan kandungan salah satu isi kitab suci
Alquran dan mereka menanyakan kepada Nabi. Penafsiran-penafsiran yang
dilakukan Nabi memiliki krakteristik tertentu, di antaranya penegasan makna
(bayan al-tasrif), perincian makna (bayan al-tafsil), perluasan dan penyempitan
makna, kualifikasi makna serta pemberian contoh.’” Sedangkan motifnya,
penafsiran Nabi terhadap ayat-ayat memiliki tujuan-tujuan, pengarahan,
peragaan, pembetulan dan korelasi.

Tafsir maudu’i adalah pemberian penjelasan berdasarkan kepada isu-isu
atau persoalan yang dihadapi oleh mufassir. Metode ini memposisikan Alquran
sebagai lawan dialog dalam mencari kebenaran. Mufassir bertanya kemudian

Alquran menjawab. Metode ini merupakan upaya menafsirkan ayat-ayat Alquran

3% Hasballah Thaib dan Zamakhsyari Hasballah, Tafsir Tematik Alguran, (Medan: Penerbit
Pustaka Bangsa, 2007), h. i.

7 Abdul Muin Salim, Beberapa Aspek Metodologi Tafsir Alquran, (Ujung Pandang:
Lembaga Studi Kebudayaan Islam, 1990), h. 59-60.
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mengenai suatu terma tertentu, dengan mengumpulkan semua ayat atau sejumlah
ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya sebagai suatu kesatuan untuk
memperoleh jawaban atau pandangan Alquran secara utuh tentang terma
tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya masing-masing ayat dan sesuai
dengan asbabun nuzul.*®

Abdul Al-Sattar Fathullah Sa’id membagi tafsir maudu’i menjadi tafSir
maudu’i umum dan tafSir maudu’i khusus. Menurutnya, tafSir maudu’i umum
ialah apabila temanya terambil dari Alquran dan sub temanya dapat berupa
macam-macam kasus yang berhubungan antara tema-tema itu berjauhan.’’
Sedangkan fafSir maudu’i khusus yaitu apabila tema yang diambil berada dalam
satuan makna dan hubungannya erat sekali. Hasballah Thaib dan Zamakhsyari
Hasballah mengutip pendapat Abdul Al-Sattar membagi fafsir maudu’i menjadi
tiga metode,* yaitu:

1. Metode Wajiz (Ringkas)

Seorang mufassir dalam metode ini harus berupaya keras dalam memilih
ayat-ayat yang ingin ditafsirkan secara tematik. Karena tidak semua ayat
ditafsirkan pada metode ini, akan tetapi dipilihlah ayat yang dapat memberikan
gambaran umum tentang pandangan Alquran terhadap tema yang dibahas.

2. Metode Wasit (Pertengahan)

Seorang mufassir dalam metode ini diarahkan untuk memilih judul tema
yang ingin dibahasnya melalui suatu surat yang dipilihnya ataupun melalui
semua surat Alquran. Dalam metode ini ayat-ayat yang digunakan merupakan
ayat-ayat yang mencakup aspek-aspek yang ingin dibahas dalam tafsir. Metode
ini paling cocok digunakan untuk menulis sebuah ensiklopedia tafsir Alquran
secara tematik. Karena metode tidak terlalu ringkas dan tidak pula terlalu
panjang dan yang terpenting metode wasit bisa memberikan gambaran tentang

tema yang dibahas.

*% Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h.
10-20.

% <Abdul Al-Sattar Fathullah Sa’id, A/-Madkhal Ila Tafsir al-Maudu’i, (Kairo: Dar al-
Taba’ah wa al-Nagir al-Islamiyah, 1986), h. 24.

" Hasballah Thaib dan Zamakhsyari Hasballah, 7afSir Tematik Alquran, h. vii.
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3. Metode Basit (Luas dalam pemaparan)

Mufassir dalam metode ini diarahkan untuk menghimpun semua ayat yang
berkaitan dengan tema yang dibahas. Penghimpunan ayat-ayat Alquran yang
ingin dibahas haruslah cermat dan detail. Pembahasan tafsir maudu’i dengan
metode basit ini akan terwujud apabila judul yang dipilih jelas dan mempunyai
batasan-batasan yang dapat dijangkau. Kemudian tafsir dengan metode basit
harus mencakup semua ayat yang berkaitan dengan judul yang dibahas.

Di antara tiga metode di atas, metode basit merupakan metode yang tepat
digunakan penyusun dalam mengungkap etika bisnis perdagangan menurut
Alquran.

Langkah yang dilakukan penyusun dalam metode di atas sebagai berikut: a)
menetapkan topik pembahasan; b) menguraikan simpul-simpul bisnis menurut
Alquran, yakni simpul bisnis ektstratif, simpul bisnis agraris, simpul bisnis
industri manufaktur, simpul bisnis service dan simpul bisnis perdagangan; c)
menguraikan aksioma bisnis perdagangan menurut Alquran; dan d) menguraikan
etika bisnis perdagangan islami menurut Alquran dengan pendekatan metode

tafsir maudhu’i.

H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu proses penelitian yang di dalamnya
menyangkut masalah prinsip, prosedur analisis dan interpretasi hasil.*' Di dalam
konteks ilmu-ilmu sosial metodologi penelitian memiliki dua model penelitian
yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Model penelitian kualitatif
adalah suatu proses penelitian untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
memahami makna individu, kelompok sosial, permasalahan sosial, fenomena
alam dan sebagainya. Sedangkan model penelitian kuantitatif adalah melakukan
pengujian terhadap teori dengan cara menghubungkan beberapa variabel terkait.

Dalam penelitian ini model penelitian yang digunakan adalah penelitian

1 Paul S Grey, et. al. The Riset Imagination, an Introduction To Qualitatif and
Quantitative Methods, (New York: Cambridge University Press, 2007), h. 11.
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deskriptif kualitatif yakni mendeskripsikan dan menginterpretasikan suatu data
yang dikumpulkan setelah ditelaah dan dianalisis.* Dari model penelitian ini
terlihat bahwa jenis penelitian disertasi ini adalah /ibrary reseach (penelitian
kepustakaan) dan bersifat kualitatif.
2. Sumber Penelitian

Sumber penelitian dalam disertasi ini terdiri dari pertama, sumber primer,
yakni bersumber langsung kepada Alquran; kedua, sumber sekunder berasal dari
kitab-kitab tafsir yang refresentatif, di antaranya: 1) TafSir Alquran al-Azim
karya Isma’il Ibnu Kasir al-Quraisy al-Dimasyqi (700 H-774 H);* 2) Tafsir Jami
al-Bayan fi at-TafSir al-Quran karya Muhammad Ibnu Jarir at-Tabari (224-310
H);** 3) Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa tyun al-Aqawil i Wujuh al-
Ta’wil karangan Muhammad Ibn Umar al-Zamakhsyariy (358 H/ 1143 M);* 4)
Tafsir al-Quran al-Hakim (TafSir al-Manar) karya Muhammad Rasyid Ridha
(1865-1935 M);*® 5) Tafsir al-Jami li Ahkam al-Quran karya Muhammad bin
Ahmad Abi Bakar al-Qurtubi;'’ 6) TafSir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-
Maraghi;* 7) Tafsir al-Mizan fi at-Tafsir al-Quran karya Muhammad Husein al-
Tabataba’ (1231 H/ 1903 M);* 8) Tafsir 7 Zilalil Quran karangan Sayyid Qutub
(1906-1966 M); *° 9) Ma’alim at-Tanzil karya Abu Muhammad al-Husain bin

Mas'ud al-Bughawi.”' Dan tafsir yang mewakili mufassir Indonesia yaitu, 7afsir

2 1 aurence Newman, Social Research Method, (New York: Pearson Education, 2006), h..
35-36.

# Isma’il Ibnu Kasir al-Quraisy al-Dimasyqi, Tafsir Alquran al-Azim, (Beirut: Dar
Taba’ah, t.th).

* Muhammad Ibnu Jarir at-Tabari, 7afSir Jami al-Bayan fi at-TafSir al-Quran, cet. 1,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1994).

* Muhammad Ibn Umar al-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqaiq al-Tanzil wa tiyun
al-Aqgawil fi Wujuh al-Ta’wil , cet. 1, (Beirut: Dar al-Ma’arifah, 2009).

* Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir al-Quran al-Hakim (Tafsir al-Manar) , (Kairo: Dar al-
Manar, 1346).

* Muhammad bin Ahmad Abi Bakr al-Qurtubi, TafSir al-Jami li Ahkam al-Quran , cet. 1,
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 2006).

* Ahmad Mustafa al-Maraghi, 7TafSir al-Maraghi , cet. 1, (Mesir: Mustafa al-Babi al-
Halabi, 1946).

* Muhammad Husein al-Tabataba’l, Tafsir al-Mizan fi at-TafSir al-Quran, (Beirut:
Ismailiyan, Dar al-Kutub al-Islamiyah, t.th.)

*% Sayyid Qutub, Tafsir £ Zilalil Quran, (Beirut: Dar asy-Syurugq, t.th.)

> Abu Muhammad al-Husain bin Mas'ud al-Baghawi, Ma’alim at-Tanzil, (Riyadh: Dar al-
Tayyibah, 1409 H)
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Al-Azhar, karya Hamka ** dan TafSir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.”;
ketiga, sumber lain yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan etika
bisnis perdagangan dalam konsep Alquran, di antaranya dalam menelaah lafazh-
lafazh Alquran digunakan kitab a/-Mu’jam Mufiadat al-Quran karya al-Raghib
al-Ishfahani (503 H/ 1108 M)** dan kitab Al-Mu'jam Al-Mufahras L1 Al-fazil
Quranil Karim karya Muhammad Fuad Abdul Baqi.”” Kemudian untuk
mengetahui makna ayat agar lebih jelas, digunakan Lisan al-‘Arab karya Ibnu
Manzur Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram al-Ansari.’® Tidak ketinggalan
buku-buku, jurnal, media online dan lain-lain ikut serta menguatkan posisi
penelitian ini sebagai penelitian disertasi.
3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk
mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan,
mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objektif
dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi
semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian bisa disebut instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah dengan cara
mempersiapkan data-data yang terkait dengan topik pembahasan dengan cara
melakukan pengumpulan data baik data primer maupun sekunder, pembelian
buku-buku yang terkait dengan topik pembahasan.
4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan tafsir
maudhu?i. Tafsir maudu’i adalah pemberian penjelasan berdasarkan kepada isu-
isu atau persoalan yang dihadapi oleh mufassir. Metode ini memposisikan

Alquran sebagai lawan dialog dalam mencari kebenaran. Mufassir bertanya

> Hamka, Tafsir al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982)

53 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Alquran,
vol. 2, (Jakarta: Lentera Hati, 2002).

>* Al-Raghib al-Isfahani, Mufiadat al-Faz al-Quran, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2009)

>> Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al-Mu'jam Al-Mufahras Li Al-fazil Qur'anil Karim, cet.
1, (Mesir: Dar al-Hadis, t.th.)

*% Ibnu Manzur Jamal al-Din Muhammad Ibn Mukarram al-Ansari, Lisan al- ‘Arab, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.th.)
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kemudian Alquran menjawab. Metode ini merupakan upaya menafsirkan ayat-
ayat Alquran mengenai suatu terma tertentu, dengan mengumpulkan semua ayat
atau sejumlah ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya sebagai suatu
kesatuan untuk memperoleh jawaban atau pandangan Alquran secara utuh
tentang terma tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya masing-masing
ayat dan sesuai dengan asbabun nuzul.”’
5. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan empat teknik analisis data yaitu:
1. Analisis tematik (maudu’i)

Penelitian ini bersumber langsung dari Alquran, maka metode analisis yang
digunakan adalah tafsir tematik (maudhu’)).”® Metode analisis ini menggunakan
beberapa langkah, yaitu: pertama, menentukan topik bahasan. Kedua,
menghimpun ayat-ayat yang membahas topik tersebut. Ketiga, menyusun urutan
ayat sesuai dengan masa turunnya ayat. Keempat, menelusuri latar belakang
turunnya ayat-ayat yang sudah dihimpun. Kelima, mengkaji pemahaman ayat-
ayat tersebut dari pemahaman dan pendapat mufassir yang telah ditentukan
sesuai sumber data sekunder. Di samping itu, untuk memahami lebih jelas konsep
ayat Alquran diperlukan keterangan dari hadis Rasulullah, maka dalam penelitian
ini digunakan hadis-hadis Rasulullah dalam CD Hadis Kutub at-Tis ah. Dalam
mengungkap makna yang terkandung pada istilah-istilah dari ayat-ayat Alquran
digunakan analisis semantik. Semantik merupakan studi analisis terhadap makna-
makna linguistik, perkembangan dan perubahannya serta hubungan makna satu
dengan yang lain.”

2. Analisis isi
Analisis isi merupakan teknik penelitian untuk menguraikan isi komunikasi

yang jelas dan membuat kesimpulan dengan cara menelusuri kategori makna

°7 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h.
10-20.

*Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudui, Terj. Rosihan Anwar, (Bandung:
Pustaka Setia, 2002), h. 51-52.

¥ 1.D. Parera, Teori Semantik, (Jakarta: Erlangga, 1991), h. 14.
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pesan secara sistematis dan obyektif.°* Analisis ini digunakan karena data yang
dikaji bersifat deskriptif berupa kata atau pernyataan verbal dan data bersifat
kualitatif. Analisis kualitatif mengarah kepada karakteristik bahasa sebagai
media komunikasi bertujuan memahami fenomena yang diteliti.®' Analisis ini
menggunakan analisis isi semantik dengan tiga cara, yaitu: 1) penunjukan
(designation) suatu obyek atau konsep yang diteliti; 2) penyifatan (attribution)
dari obyek atau konsep yang dirujuk; 3) pernyataan (assertions) dari obyek atau
konsep yang dikategorikan. Kategori yang digunakan sebagai rujukan dalam
penelitian ini lafazh al-akhlak, at-tijarah, al-bai’, dan isytara.
3. Analisis Komparatif

Analisis komparasi ini digunakan dalam rangka menemukan persamaan dan
perbedaan dari dua atau lebih yang diperbandingkan.® Cara kerjanya yaitu
melakukan upaya analisis terhadap etika bisnis perdagangan konvensional
dengan etika bisnis perdagangan Alquran, lalu diambil kesimpulan secara
induktif.
4. Analisis reflektif-kritis

Analisis ini dimaksudkan sebagai upaya perenungan mendalam guna
memperoleh makna yang lebih jelas. Pengertian makna yang sudah ditemukan
diteliti dengan cermat dan hati terhadap istilah atau pemikiran yang sudah ada.
Misalnya istilah etika dan istilah bisnis perdagangan. Istilah-istilah ini dilacak
dari sumbernya dan dianalisis secara reflektif. Menurut Brannick dan Coghlan
dalam analisis reflektif peneliti tidak hanya menyajikan data tetapi secara aktif
dan kritis menafsirkan data tersebut dengan mengungkap keyakinan, nilai-nilai
dan ideologi dibalik setiap aspek yang diteliti.
5. Langkah-langkah Penelitian

69 Stefan Titscher, Michael Mayer, Rth Widak dan Eva Vetter, Metode Analisis Teks dan
Wacana, Terj. Gozali, dkk, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 97.

o Hsiun-Fang dan Sarah E. Shannon, “Three Approahes to Qualitative Analysis”,
Qualitative Health Research, vol. 15. No. 9, November, 2005, p. 1277-1288.

62 Melinda Mills, Van de Bunt. Gerhardi G dan De Bruijn, Jeanne, “Comparative
Reseacrh”, International Sociology, September, vol. 21, 2005, p. 621.
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Ada tiga langkah yang ditempuh untuk memperoleh jawaban rumusan
masalah, yaitu:

a. Langkah pertama berupaya mengungkap simpul-simpul bisnis perdagangan
menurut  Alquran. Simpul-simpul bisnis perdagaganan yang akan
dijelaskan, pertama, simpul bisnis ekstratif; kedua, simpul bisnis agraris;
ketiga simpul bisnis industri manufaktur; keempat simpul bisnis service;
dan kelima simpul bisnis perdagangan. Pengungkapan simpul bisnis
perdagangan ini yang akan menjadi pembahasan utama untuk menuntun
penyusun dalam mengungkap etika bisnis perdagangan menurut Alquran.

b. Langkah kedua menjelaskan betapa Alquran sangat serius memperhatikan
bisnis perdagangan. Kemunculan aksioma-aksioma bisnis perdagangan
menurut Alquran merupakan salah satu tanda keseriusan Alquran dalam
memperhatikannya. Alquran begitu intens ingin mengganti transaksi ribawi
dengan transaksi jual beli dengan menggunakan akad tijarah, akad
mudharabah, akad musyarakah, akad ijarah, akad qard al-hasan, akad ar-
rahn dan lain-lain. Realitas akad-akad ini menciptakan ruang bisnis-bisnis
islami. Kegiatan bisnis perdagangan berbasis Alquran sangat signifikan
untuk diimplementasikan karena di dalamnya mengandung nilai-nilai
kemanusian, nilai-nilai moralitas dan nilai-nilai spritualitas.

c. Langkah ketiga menjelaskan urgensi bisnis perdagangan islami disebabkan
berkembangnya arus globalisasi di mana semakin mengguritanya fenomena
pelanggaran bisnis perdagangan baik domestik maupun internasional.
Alquran memberikan solusi dalam mengatasi pelanggaran bisnis
perdagangan domestik dan perdagangan internasional dengan menawarkan

beberapa etika-etika bisnis perdagangan.

I. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini menguraikan lima bab dengan beberapa sub pembahasan

yang sistemik dan teoritis, yaitu:
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Pada bab pertama membahas pendahuluan meliputi latar belakang masalah,
perumusan masalah, batasan istilah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
kajian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua menjelaskan terminologi bisnis perdagangan menurut
Alquran, yaitu terma al-kasb, terma al-‘aml/ dan terma as-sa’yu. Pada sub kedua
membahas simpul bisnis perdagangan ekstratif, sub ketiga simpul bisnis
perdagangan agraris; sub keempat simpul bisnis perdagangan industri
manufaktur; sub kelima bisnis perdagangan service; dan keenam simpul bisnis
perdagangan yang menguraikan terma-terma bisnis perdagangan domestik dan
internasional dan terminologi bisnis perdagangan perdaganan domestik dan
internasional.

Pada bab ketiga menguraikan tentang aksioma bisnis perdagangan menurut
Alquran yang membahas tiga sub tema, yaitu: pertama menjelaskan kontradiksi
bisnis perdagangan dengan praktik riba; kedua menjelaskan signifikansi
paradigma bisnis perdagangan; ketiga menguraikan doktrin-doktrin bisnis
perdagangan meliputi dua sub, yakni doktrin bisnis perdagangan konvensional
dan doktrin bisnis perdagangan menurut Alquran.

Pada bab keempat menguraikan etika bisnis perdagangan islami dengan sub
bahasan yaitu: pertama menerangkan fenomena pelanggaran etika bisnis
perdagangan mulai dari pemalsuan, fraud, drug trafficking, dumping, sweatshop,
perburuhan anak dan bisnis perdagangan manusia; kedua menguraikan dasar etika
bisnis perdagangan meliputi etika teleologi, etika deontologi dan etika bisnis
perdagangan internasional; ketiga etika bisnis perdagangan menurut Alquran
menguraikan tiga sub-sub bahasan, yaitu pertama menjelaskan etika bisnis
perdagangan domestik mulai dari internalisasi spritualitas Islam, pencegahan
tindakan al-batil (pemalsuan, penimbunan, kecurangan dan praktik ribawi)
labelisasi produk halal dan penerapan akuntansi syari’ah; dan kedua menjelaskan
etika bisnis perdagangan internasional meliputi optimalisasi religiusitas,

pencegahan tindakan al-batil (korupsi, sweatshop dan buruh anak), labelisasi
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produk halal dalam kegiatan ekspor dan impor serta pencegahan bisnis
perdagangan manusia (Human Trafficking).

Semua uraian dan temuan-temuan dari seluruh bab di atas akan
disimpulkan pada bab kelima sebagai penutup. Bab ini menguraikan kesimpulan
dan saran-saran serta rekomendasi. Bab ini berisi uraian dari simpulan-simpulan

bab II, bab III dan Bab IV.
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BABII
SIMPUL-SIMPUL BISNIS (AL-KASB) MENURUT ALQURAN

A. Terminologi Bisnis Menurut Alquran

Secara etimologi, bisnis diambil dari bahasa inggris business yang akar
katanya dari busy bermakna sibuk. Kemudian kata business ini diserap ke dalam
bahasa indonesia dengan istilah bisnis. Menurut Husein Umar, pengertian bisnis
secara bahasa dibagi kepada dua macam, yaitu pertama bisnis dalam arti sebuah
perusahaan dan kedua bisnis dalam arti sebuah kegiatan.”> Pengertian bisnis
dalam arti sebuah kegiatan ini dijadikan sebagai pengertian bisnis dalam kamus
bahasa Indonesia, bahwa bisnis diartikan dengan kegiatan usaha dagang atau
usaha komersial.**

Secara terminologis, bisnis menurut Allan Afuah adalah suatu kegiatan
usaha individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dana menjual barang atau
pun jasa agar mendapatkan keuntungan. Menurut T. Chwee bisnis merupakan
suatu sistem yang memproduksi barang dan jasa untuk memuaskan kebutuhan
masyarakat. Menurut Grifin dan Ebert bisnis adalah suatu organisasi yang
menyediakan barang atau jasa yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan.
Menurut Steinford bisnis adalah suatu lembaga yang menghasilkan barang dan
jasa yang dibutuhkan masyarakat. Musselman dan Jackson menyatakan bahwa
bisnis adalah jumlah keseluruhan kegiatan yang diorganisir orang-orang yang
berkecimpung dalam bidang perniagaan dan industri yang menyediakan barang
atau jasa untuk mempertahankan dan memperbaiki standard serta kualitas hidup
mereka. Boone dan Kurtz bisnis adalah semua aktivitas yang bertujuan mencari
laba dan perusahaan yang menghasilkan barang serta jasa yang dibutuhkan oleh
sebuah sistem ekonomi. Hughes dan Kapoor dalam Alma bisnis adalah suatu

kegiatan individu yang terorganisasi untuk menghasilkan dan menjual barang dan

8 Husein Umar, Business An Introduction, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2000),
h. 3.

 Tim Redaksi Kamus Bahasa Indonesia, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat
Bahasa, 2008), h. 208.
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jasa guna mendapatkan keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.®
Menurut pendapat lain, bisnis berarti semua usaha yang meliputi pertanian,
produksi, konstruksi, distribusi, transportasi, komunikasi, usaha jasa dan
pemerintahan yang bergerak dalam bidang membuat dan memasarkan barang dan
jasa konsumen.

Dari seluruh terminologi bisnis di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
bisnis menurut pandangan mereka adalah sama, yakni semua aktifitas ekonomi
yang tidak hanya terkait dengan bisnis perdagangan saja, namun mencakup
seluruh bisnis mulai dari bisnis ekstratif, bisnis agraris, bisnis indutri, bisnis
service barang dan jasa, yang bergerak dalam bidang jasa.®®

Bahasa Alquran mengenai terma bisnis sangatlah komplek. Di dalam
disertasi ini, ada tiga terma bisnis menurut terminologi Alquran, yaitu:

1. Terma A/-Kasb

Terma al-kasb ini dipandang kuat terkait dengan usaha bisnis. Charles. C.
Torrey sendiri memasukkan terma al-kasb bagian dari salah satu senarai kata
dasar bisnis. Jika pun terdapat terma at-tijarah, al-ba’i, isytara, ad-dayn, qard, ujr
dan lain sebagainya, terma-terma tersebut merupakan bagian dari usaha bisnis
(al-kasb) itu sendiri. Secara etimologi, arti dasar kata a/-kasb adalah berusaha,
mencari rezeki dan bekerja. Secara terminologis, Ar-Raghib al-Asfahani dalam
karyanya Mufradat Al-Faz al-Quran menjelaskan beberapa makna a/-kasb dengan
berbagai derivasinya. Salah satu makna al-kasb yaitu: <—ial 4 las sVl o) ot L
La Juasds «dh (suatu kegiatan usaha yang dilakukan oleh manusia untuk
mendatangkan manfaat dan menghasilkan keuntungan).®”’ Makna ini senada
dengan terminologi bisnis yang dikemukakan oleh Allan Afuah bahwa bisnis

merupakan kegiatan usaha seorang individu atau perkongsian manusia untuk

% Ismail Nawawi, Etika Bisnis Islam, (Jakarta: VIV Press, 2012), h. 17.

5 Buchari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 115. Dalam bahasa Inggris: “Business is the organized efforts of individuals to produce
and sell for profit, the goods and services that satisfy society’s need.” Lihat juga Muhammad dan
R. Lugman Faurori, Visi AlI-Qu’an Tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002),
h. 60.

67 Ar-Raghib al-Asfahani, Mufradat Al-Fazu al-Qur’an, (Beirut: ad-Dar asy-Syammiyah,
t.t), h. 709.
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memperoleh keuntungan. Pengertian senada juga diungkap Ibnu Manzur dalam
kitabnya Lisan al-Arabibahwa al-kasb bermakna déaxall 5 30 qalla (4 (audl 5 allall
(mencari dan berusaha dalam memperoleh rezeki dan penghidupan).®® Dan Imam
Al-Syaibani juga memaknai a/-kasb dengan semua pekerjaan mencakup bisnis,
industri manufaktur dan kerajinan tangan untuk memperoleh rezeki dan
keuntungan. Dua persepsi ini juga tentu tidak keluar dari terminologi bisnis yang
dikemukakan oleh Boone dan Kurtz, bahwa bisnis merupakan seluruh kegiatan
usaha yang bertujuan untuk mencari laba (rezeki) dan menghasilkan barang dan
jasa dalam rangka memenuhi kehidupan.®’

Makna lain dari al-kasb menurut Ar-Raghib al-Asfahani ialah untuk
menyebutkan seluruh perbuatan yang baik dan yang buruk (fi’lu as-salihat wa as-
sayyiat). Ada pendapat mengatakan al-kasb digunakan untuk menyebut
perbuatan yang baik-baik saja. Ada juga menyebutkan dua makna, pertama bila
digunakan kata al-kasb, maka maknanya usaha yang bersifat immaterial (akhirat)
saja;, kedua bila menggunakan akar kata 7kzisab, maka maknanya menjadi usaha
yang bersifat materil (duniawi) saja. Yang jelas, Allah dalam menyebutkan terma
al-kasb baik menurut dasar kata maupun relasionalnya, baik dengan makna
usaha, mencari rezeki, bekerja dan lain sebagainya, pasti semua kegiatan usaha
itu mengarah kepada pertanggungjawaban. Semua yang dilakukan manusia dari
perbuatan yang baik dan yang buruk harus dipertanggungjawabkan di sisi Allah
SWT.

Ar-Raghib al-Asfahani mencatat sejumlah ayat yang mengandung kata a/-
kasb dengan berbagai derivasinya. Sebanyak enam puluh tujuh kali diulang dalam
bentuk kata kerja fi’il madi, fi’il mudari’ dan masdar. Sebagian berasal dari akar
kata kasaba, sebagian lagi berasal dari akar kata 7ktasaba. Terma-terma ini

tersebar di beberapa ayat QS. Al-Baqarah (2): 79, 201, 264 dan 286, QS. Ali

% Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, (al-Qahirah: Dar al-Ma’arif, t.th ), juz. 1, h. 3870-3871.

% Imam Muhammad bin Hasan Al-Syaibani adalah salah satu dari dua murid terkemuka
Imam Abu Hanifah. Murid yang lainnya adalah Abu Yusuf, penulis buku terkenal yang berjudul
Al-Kharaj. Imam Al Syaibani juga berguru kepada Imam Malikb bin Anas. Ia dilahirkan pada
tahun ke-131 tahun Hijriyah dan wafat pada tahun ke-189 tahun Hijriyah. Dia adalah seorang
sarjana Syariah yang hebat dan seorang guru dari tokoh terkemuka lainnya seperti Imam Asy-
Syafi’i, Abu Hafs, Al-Bukhari dan Al-Kabir.
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Imran (3): 161, QS.an-Nisa (4): 32, QS. Al-An’am (6): 70, 120, 158, QS. At-
Taubah (9): 82 dan QS. Fatir (35): 45."
Di antara ayat yang secara eksplisit memuat kata a/-kasb dengan makna

bisnis ialah:
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“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari
hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan
dari bumi untuk kamu dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan
ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (QS. Al-Baqarah
(2): 267)

4 - s~ 4 £
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Al-Maraghi dalam tafsirnya, menjelaskan potongan ayat di atas:
natkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu, maksudnya
keluarkanlah yang baik-baik dari harta hasil bisnismu, yakni bisnis barang-barang
berharga (uvang, logam mulia, perak), bisnis perdagangan dan bisnis peternakan.
Juga harta dari usaha bisnis yang dikeluarkan Allah dari perut bumi, yakni usaha
bisnis pertanian, perkebunan, pertambangan dan lain sebagainya. Al-Maraghi
memaknai al-kasb sebagai amwalikum al-maksubah (harta-hartamu dari hasil
usaha bisnis).”!

Terdapat hadis Nabi yang juga menguatkan konotasi makna a/-kasb sebagai
usaha bisnis dalam terminologi Alquran. Hal ini terungkap dalam hadis yang
berbunyi:

dal) dee zadlll 5 53lall adde Ji Seadal sl o calu g ale ) Joa all J8 43 55,
40S (e oaly Ol 5 4 e Ja ol JSL Lo el ) o

0 Ar-Raghib al-Asfahani, Mufiadat Al-Fazu al-Qur’an, h. 709-710.
"' Mustafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, h. 39.
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“Diriwayatkan bahwasanya ia ditanya kepada Nabi: “apakah bisnis (usaha)

yang paling baik? maka berkata nabi: bisnis (usaha) yang baik itu adalah

laki-laki yang berbisnis (berusaha) dengan tangannya. Sesungguhnya yang
paling baik dari sesuatu yang akan dimakan seorang laki-laki dari hasil
bisnisnya. Dan makanan untuk anaknya juga dari hasil bisnisnya.

Dari hadis di atas, nabi ditanya tentang usaha yang paling baik. Nabi
menjawabnya bahwa usaha yang paling baik itu adalah diusahakan dengan
tangan. Usaha dengan tangan sendiri mengandung makna segala kegiatan usaha
apa saja yang dilakukan oleh tangan kita sendiri. Dalam hal ini termasuk, usaha
bisnis pertanian, perkebunan, peternakan, pertambangan, industri manufaktur dan
perdagangan dimana dilakukan oleh tangan sendiri.

Hadis lain yang senada diriwayatkan dari Mu’adz bin Jabal, bahwa nabi

bersabda:

5 )silay ol ) gae 5 13) 5 )5 g ol )il 13) 51535 ol ) i 13) () el o Sl bl )
Vs mny al agd IS 13) 5 ) slhasy ol agale IS13) 515k al 1 5oL 1Y) 51 sady ol 15 330 1))

“Sesungguhnya sebaik-baik bisnis (usaha) ialah bisnis (usaha) para
pedagang yang mana apabila berbicara tidak bohong, apabila diberi amanah
tidak khianat, apabila berjanji tidak mengingkarinya, apabila membeli tidak
mencela, apabila menjual tidak berlebihan (dalam menaikkan harga),
apabila berhutang tidak menunda-nunda pelunasan dan apabila menagih
utang tidak memperberat orang yang sedang kesulitan.” "2

Hadis di atas menunjukkan keterkaitan makna a/-kasb dengan usaha bisnis.
Hal ini terlihat dari penggunaan kata al-kasb oleh Nabi untuk menyebutkan
sebaik-baik kegiatan usaha bisnis adalah usaha bisnis perdagangan yang mana
para pedagangnya harus berbicara jujur, dapat dipercaya, menepati janji, tidak
mencela produk maupun penjual, menjual harga secara normal, melunasi hutang
secepatnya.

Pemakaian kata a/-kasb dalam hadis di atas membuktikan bahwa makna a/-
kasb sebagaimana diutarakan ar-Raghib al-Asfahani, Ibnu Manzur dan asy-

Syabani mengarah kepada kegiatan usaha bisnis.

72 Al-Baihagi di dalam Syu’abul Iman, Bab Hifzhu Al-Lisan IV/221
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2. Terma al-‘Aml

Terma ‘aml/ ini juga dipandang dekat dengan makna bisnis. Secara
etimologi, ‘am/ berarti suatu usaha kerja yang memiliki arah tujuan yang jelas.
Kata ini disinonimkan dengan kata mihnah, fi’il dan sun’ah yang artinya
pekerjaan yang menghasilkan sesuatu keuntungan secara profesional. Ketika
istilah ini menurut Ibnu Manzur mengisyaratkan makna usaha.”” Kata ‘am/ lebih
khusus dari kata 7’7/ dikarenakan kata £ ’i/ terkadang dinisbahkan kepada hewan.
Sedangkan kata *am/ selalu dinisbahkan dengan manusia.”*

‘Aml dalam bahasa Alquran seringkali dikemukakan dalam bentuk
indefenitif (nakirah). Bentuk ini dipahami memberikan makna keumuman,
sehingga amal yang dimaksudkan mencakup segala macam jenis amal, termasuk
di dalam hal ini usaha bisnis. Alquran mengungkap kata ‘am/ dengan berbagai
derivasinya sebanyak 360 kali. Sebarannya dalam bentuk masdar diulang tujuh
puluh satu kali. Dalam bentuk isim fa’il diulang tiga belas kali. Dalam bentuk
fi’il madi sembilan puluh sembilan kali, fi’il amr diulang sebelas kali dan fi’il
mudari’ diulang seratus enam puluh enam kali. Salah satu ayat yang mengungkap

kata ‘amf

"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal

di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu

adalah turunan dari sebagian yang lain”.”

Aml menurut Islam mempunyai dua pengertian, pertama, dengan makna
umum, yaitu segala perbuatan yang disuruh atau yang dilarang; kedua, dengan
makna khusus, dan ini merupakan terminologi perspektif ekonomi, yaitu segala
kegiatan usaha bisnis yang didasarkan pada keinginan untuk memperoleh
keuntungan, modal dan barang produksi untuk memenuhi kebutuhan hidup.

Terminologi 4m/ menurut perspektif ekonomi ini sama dengan terminologi bisnis

7 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arab, h. 345.
™ Ar-Raghib al-Asfahani, Mujam al-Mufahras £i al-Faz al-Qur’an, h. 360.
> QS. Ali Imran (3): 195.
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konvensional.”® Dalam terminologi konvensional, bisnis merupakan semua usaha
pekerjaan yang meliputi pertambangan, peternakan, pertanian, perkebunan,
transportasi, produksi, konstruksi, distribusi, komunikasi, usaha jasa dan
pembiayaan. Semua pekerjaan yang baik maupun yang buruk tidak bisa
disembunyikan di hadapan Allah SWT. Orang yang bekerja secara professional
dan sempurna, maka akan memperoleh keuntungan material dan spiritual. Usaha
maupun pekerjaan bisnis merupakan upaya manusia untuk membuktikan kualitas
dihadapan Allah SWT.

3. Terma as-Sa’yu.

Secara etimologi as-sa’yubermakna bersegera, berjalan cepat, tetapi belum
sampai pada tingkat berlari, bergegas, berangkat menuju suatu tujuan. Secara
umum, makna kata tersebut menunjuk pada usaha atau pekerjaan. Jika kata
tersebut dikaitkan dengan suatu kebutuhan, berarti sesuatu yang menjadi sebab
pemenuhannya. Jika dikaitkan dengan suatu masalah, berarti perhatian terhadap
hasil yang ingin dicapai. Dilihat dari persepektif usaha, makna kata tersebut lebih
menitikberatkan pada tercapainya tujuan dengan meningkatkan konsentrasi.”’
Al-Jujaz berpendapat bahwa asal kata as-sa’yu dalam bahasa arab bermakna at-
tasarrofu f7 kulli amal (strategi dalam setiap usaha pekerjaan).”®

Terma as-Sa’yu dengan berbagai derivasinya diulang sebanyak tiga puluh
kali. Dua puluh kali dalam bentuk kata kerja fi’il madi dan fi’il mudari’. Sepuluh
kali dalam bentuk kata sifat (masdar). Ayat-ayat yang mengungkap terma as-
sa’yu terdapat dalam QS. Al-Baqarah (2): 114, 205, QS. Al-Maidah (5): 64, QS.
Al-Isra’ (17): 19, QS. Al-Anbiya (21): 94, QS. Saba (34): 5, QS. As-Saffat (37):
102, QS. An-Najm (53): 39-40, QS. At-Tahrim (66): 8, QS. Al-Lail (92): 4. Salah
satu ayat yang mengungkap as-sa’yuialah:

R, 2
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7 Abd al-Hadi ‘Al al-Najjar, A/-Islim wa al-Igtisid, (Kuwait: Al-Majlis al-Watani 1i al-
Thaqafah wa al-Funun, 1983), h. 26.

" Luis Ma’luf, A-Munjid fi al-Lughah wa al-A‘lam, Juz 17 (Beirut: Dar al-Mashrigq,
1986), 98.

8 Ibnu Manzur, Lisan al-‘Arabi, h. 2019.
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“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya. Dan bahwasanya wusaha itu kelak akan diperlihat
(kepadanya).””

Ketika Alquran menjelaskan tindakan manusia dengan menggunakan as-
sa’yu selalu memberikan legalitas kebebasan yang disertai dengan tanggung
jawab kepada Allah SWT. Tuhan menyuruh manusia untuk meneladani orang-
orang yang memiliki kreatifitas yang positif dalam kehidupannya. Kegiatan
usaha bisnis atau pekerjaan apa saja harus dikembalikan kepada kreatifitas
manusia sendiri serta harus mempertanggungjawabkan hasil usaha atau pekerjaan
yang diperbuatnya.

Di antara ketiga terma bisnis di atas, baik terma al-kasb, al-‘aml dan as-
sa’yu, maka al-kasb merupakan terma yang paling dekat dengan bisnis. Karena
terminologinya tidak hanya sama dengan terminologi bisnis secara umum,
sebagaimana dikemukakan para pakar ekonomi, tetapi juga karena Alquran dan
hadis secara gamblang mengungkap dan menggunakan terma a/-kasb untuk
mengistilahkan usaha bisnis, seperti al-Baqarah (2): 267 dan ayat-ayat lain serta
hadis-hadis yang menggunakan kata a/-kasb. Berdasarkan hasil analisis ini, maka
disertasi ini akan memakai terma kasb at-tijarah untuk mengistilahkan frasa
bisnis perdagangan menurut bahasa arab.

Keumuman terma a/-kasb yang tidak hanya dikhususkan penggunaannya
untuk menyebut bisnis perdagangan saja, tetapi juga mengarah kepada seluruh
usaha bisnis yang dilakukan manusia pada umumnya. Peluang usaha bisnis yang
bisa dilakukan manusia sangat terbuka, sebagaimana ungkapan ayat: fantasyiru fi
al-ardi, bertebaranlah di muka bumi untuk bekerja dan berbisnis dalam rangka
mencari karunia Allah yang sangat luas. Alquran secara sengaja ingin
menanamkan kepada manusia untuk selalu bekerja dan tidak bermalas-malasan.
Di setiap pekerjaan yang digeluti pasti ada peluang untuk memperoleh

keuntungan guna keberlangsungan hidup. Kerugian yang besar apabila manusia

7 S. An-Najm (53): 39-40.
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tidak menggunakan segala upaya, pikiran dan tenaga untuk berusaha dan
berbisnis.

Dalam Alquran, bahasa yang digunakan untuk menyebut simpul bisnis
menurut catatan Charles. C. Torrey dalam disertasinya “7he Commercial
Theological Terms in The Koran” cukup banyak. Ungkapan Alquran dalam
menggunakan simpul bisnis sangat ekstensif. Dalam temuannya ada dua puluh
macam simpul bisnis dalam Alquran yang diulang-ulang kurang lebih 370 kali
dalam berbagai ayat. Penggunaan simpul bisnis yang banyak itu menunjukkan
keseriusan Alquran dalam menetralisir bisnis komersial yang amoral. Instruksi
Alquran dalam mengatur bisnis secara eksplisit, sangat detil terutama mengenai
praktik bisnis yang dibolehkan dan yang dilarang. Simpul-simpul bisnis dalam
Alquran saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya.*® Simpul dalam
istilah penulis memiliki arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga simpul
dapat digunakan untuk menyebut nama dari seseorang, tempat, atau semua benda
dan segala yang dibendakan. Penggunaan kata simpul dengan arti tersebut untuk
menyebut simpul-simpul bisnis perdagangan dalam Alquran tidak ada
permasalahan. Demikian juga ketika simpul diartikan sebagai hubungan antara
tali dengan tali, tidak juga ada permasalahan ketika digunakan untuk menyebut
pertalian simpul-simpul bisnis perdagangan dalam Alquran. Pada kenyataannya
memang terdapat hubungan pertalian bagaikan tali-temali antara satu ayat
dengan ayat lain yang sama-sama mengandung simpul bisnis perdagangan.

Seorang tokoh orientalis Watt Montgomery, juga mengungkap simpul-
simpul bisnis dalam Alquran. Simpul bisnis ini tampak dalam ayat yang
mengetangahkan bahwa setiap usaha apa saja, baik usaha bisnis atau perbuatan
manusia akan dicatat dalam sebuah buku; hari kiamat adalah hari
pertanggungjawaban; setiap orang menerima bagiannya; ada perhitungan neraca
dan perbuatan setiap orang akan ditimbang; setiap jiwa bertanggung jawab untuk
perbuatan yang dilakukannya; kalau perbuatan seseorang disetujui dia akan

menerima upah; mendukung perjuangan Nabi sama dengan memberikan

% Charles. C. Torrey, The Commercial Theological Terms in The Koran, (Leyden:
University of Strasburg, 1892), h. 42-43.
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pinjaman kepada Allah. Simpul bisnis yang diungkap Alquran tersebut sebagian
ditujukan kepada pedagang, sedangkan sebagian lagi ditujukan kepada pebisnis
lainnya. Simpul-simpul bisnis ini tersebar pada beberapa ayat makkiyah dan
madaniyyah.*' Di bawah ini akan dijelaskan berbagai simpul-simpul bisnis dalam

bahasa Alquran.

B. Simpul Bisnis Ekstratif

Bisnis ekstratif merupakan bisnis yang bergerak dalam usaha mengelola
bahan-bahan yang terkandung di alam ini. Bisnis ini berupaya untuk menggali,
mengambil dan mengolah hasil kekayaan alam secara langsung. Pelaku yang
berbisnis dengan model ini bisa dilakukan secara individu maupun oleh sebuah
perusahaan. Bisnis ekstratif seperti bisnis pertambangan, bisnis perikanan,
pembuatan garam, penyulingan minyak dan gas bumi dan lain sebagainya.

Simpul ayat yang digunakan Alquran untuk membahasakan simpul bisnis

ekstratif terdapat dalam surah al-Baqarah (2) 267:

PTG S 6

“Dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari perut bumi untuk kamu.”

Ayat di atas kerap dijadikan oleh para ulama fikih sebagai dalil adanya
kegiatan bisnis pertambangan. Kalimat yang berbunyi Kami keluarkan dari perut
bumi menunjukkan bahwa harta hasil galian tambang pada hakikatnya Allah
yang mengeluarkannya meski yang terlihat usaha keras manusia. Apa yang Allah
keluarkan dari perut bumi baik harta karun (r7kaz) maupun galian tambang
(ma’adin) harus dikeluarkan zakat dan infaknya.

Istilah bahasa Wahbah Az-Zuhaili untuk menyebutkan harta yang keluar
dari perut bumi ialah a/-ma’adin jama’ dari kata a/-ma’din bermakna galian
tambang atau pertambangan. Defnisi pertambangan menurut Wahbah Az-Zuhaili
adalah segala sesuatu benda yang terdapat di dalam perut bumi dari hasil ciptaan

Allah SWT yang masih asli dan murni berupa emas, perak, tembaga, besi, batu

8! Watt Montgomery, Muhammad at Mecca, (London: Oxford, University Press, 1953), h.
5-6.
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bara, nikel, timah dan sebagainya.®* Pendapat senada juga dijelaskan oleh Jaribah
Ibn Ahmad bahwa pertambangan merupakan segala sesuatu yang keluar dari
dalam bumi berupa apa saja yang diciptakan Allah di dalamnya dan daripada
yang lain termasuk hal-hal yang memiliki nilai.*®

Segala sesuatu benda yang bernilai yang ada di dalam perut bumi tidak bisa
dengan mudah didapatkan dan dikeluarkan. Manusia harus berupaya bekerja
keras untuk mendapatkannya dengan menggali dan menelusuri benda-benda rikaz
dan ma’din itu agar dapat digunakan bagi keberlangsungan hidup manusia di
dunia. Kegiatan usaha yang berkenaan dengan pencarian dan penggalian barang
rikaz dan ma’din merupakan bagian dari bisnis ekstratif.

Bisnis ekstratif atau bisnis pertambangan merupakan salah satu aktifitas
bisnis yang sejak lama digeluti manusia. Alquran membuktikannya dengan
beberapa ayat-ayat yang berhubungan dengan hasil galian pertambangan yang
bernilai tinggi:
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Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang

diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis

emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang.

Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali
yang baik (surga).

Konteks ayat di atas menggambarkan emas dan perak sebagai salah satu

perhiasan manusia yang begitu indah dan bernilai tinggi. Emas dan perak

merupakan salah satu bahan galian yang menjadi objek dalam dunia

pertambangan. Ini semua Allah ciptakan sebagai kesenangan hidup di dunia bagi

82 Wahbah az-Zuhaili, A/-Figh al-Islami wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr, 2004), IV.
2909.

% Jaribah Tbn Ahmad al-Hariti, A/-Figih al-Igtisad Ii Amir al-Mu’minin Umar Ibn Al-
Khattab, (Riyad: Dar al-Andalusi al-Khadra, 2003), 83.
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manusia. Manusia berusaha untuk mendapatkan dan memperolehnya walau harus
dengan kerja keras.

Ketika mencapai masa keemasannya, peradaban Islam menguasai
pertambangan aneka kekayaan alam. Dunia Islam dengan luas wilayah yang
terbentang di tiga benua Asia, Afrika, dan Eropa memiliki sumber daya alam
yang melimpah. Maka tak heran jika pada masa kekhalifahan Islam, industri
pertambangan menjadi salah satu penopang kejayaan. Salah satu bukti bahwa
peradaban Islam telah menguasai aneka jenis pertambangan ditandai dengan
munculnya kata-kata ma'din (bentuk jamaknya ma'adin) yang artinya merujuk
pada kata pertambangan. Sedangkan kata mu'addin berarti penambang. Namun,
dalam bahasa Arab modern untuk kata pertambangan menggunakan kata
manjam. Sedangkan, ma'din atau ma'dan digunakan untuk logam atau mineral.
Ancka pertambangan yang telah dikembangkan umat Islam di era kekhalifahan,
antara lain:

1. Besi: Benda Logam dari Langit

Alquran telah memberikan isyaratnya berkaitan dengan bebatuan dan unsur
logam yang terdapat pada lapisan bebatuan pembentuk bumi. Pembentukan
warna pada bebatuan yang terdapat di lapisan bumi yang berbentuk batu yang
mempunyai pengaruh pada warna logam yang dikandungnya. Pembentukan
warna-warna bebatuan disebabkan oleh reaksi kimia, seperti larutan air,
pencairan, zat hidrat dan zat asam karbon, dan seterusnya.

Dalam Alquran surah Fathir ayat 27 Allah SWT berfirman:

"Tidakkah kamu melihat bahwasannya Allah menurunkan hujan dari langit

lalu Kami hasilkan dengan hujan itu buah-buahan yang beraneka ragam

macam jenisnya (warnanya). Dan di antara gunung-gunung itu ada garis-

garis putih dan merah yang beraneka macam warnanya dan ada (pula) yang

hitam pekat."

Ayat di atas memberi petunjuk bahwa sebab dari terbentuknya gunung
yang berwarna putih atau merah adalah air. Dan ini adalah isyarat bahwa air

mempunyai pengaruh dalam reaksi kimia yang menyebabkan warna pada

bebatuan dan tambang.
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Di ayat lain, Allah menjelaskan proses pembentukan logam:
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“Allah telah menurunkan air (hujan) dari langit, maka mengalirlah air di
lembah-lembah menurut ukurannya, maka arus itu membawa buih yang
mengembang. Dan dari apa (logam) yang mereka lebur dalam api untuk
membuat perhiasan atau alat-alat, ada (pula) buihnya seperti buih arus itu.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan (bagi) yang benar dan yang
batil. Adapun buih itu, akan hilang sebagai sesuatu yang tak ada harganya;
adapun yang memberi manfaat kepada manusia, maka ia tetap di bumi.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan.” (QS. Ar-Ra’d:
17)

Salah satu hasil galian tambang dari perut bumi ialah besi. Allah

memposisikan kata besi (a/-Hadid) dalam sebuah surah yang disebut dengan
surah Al-Hadid. Salah satu ayat yang menyebut kata a/-hadid:
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“Sungguh Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang
nyata dan kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar
manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan besi yang mempunyai
kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah
mengetahui siapa yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya
walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi
Mahaperkasa. ”(QS. Al-Hadid: 25)


https://risalahmuslim.id/kamus/rasul
https://risalahmuslim.id/kamus/rasul
https://risalahmuslim.id/kamus/kitab
https://risalahmuslim.id/kamus/rasul
https://risalahmuslim.id/kamus/rasul
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Ayat di atas mengungkap proses kejadian awal mula terbentuknya biji besi
di bumi. Salah satu unsur terpenting yang terdapat pada lapisan bebatuan yang
ada di perut bumi ialah unsur besi. Para ahli geologi berpendapat pembentukan
unsur besi mustahil terjadi di dalam perut bumi, karena dalam proses
pembetukannya membutuhkan energi yang banyak dan sulit tersedia di
dalamnya. Karenanya mereka menyimpulkan bahwa unsur besi sebenarnya telah
terbentuk di planet lain yang di dalamnya tersedia energi yang memungkinkan
pembentukannya. Kemudian unsur besi ini dibawa atau dipindahkan ke bumi
dengan satu mekanisme. Ketika Allah menyebutkan ‘Kami turunkam
menjelaskan peristiwa turunnya unsur besi ini dari langit ke bumi. Karena
turunnya sesuatu tidak mungkin terjadi kecuali dari daratan tingi ke daratan
rendah. Dan tingkat ketinggian dan kerendahan itu merupakan salah satu energi
yang dibutuhkan dalam pembentukan unsur besi.

Ayat-ayat lain yang menyebut kata al-hadid terdapat dalam QS. Al-Isra
(17): 50, QS. Al-Kahfi (18): 96, QS. Al-Hajj (22): 21, QS. Saba (34): 10, QS. Qaf
(50): 22, dan QS. Al-Hadid (57): 25.

Besi mempunyai kekuatan yang dapat membahayakan dan dapat pula
menguntungkan manusia. Bukti paling kuat adalah lempengan besi, dengan
berbagai macamnya, secara bertingkat-tingkat mempunyai keistimewaan dalam
bertahan menghadapi panas, tarikan, kekaratan, dan kerusakan, di samping juga
lentur hingga dapat menampung daya magnet. Karenanya, besi adalah logam
paling cocok untuk bahan senjata dan peralatan perang, bahkan merupakan bahan
baku berbagai macam industri berat dan ringan yang dapat menunjang kemajuan
peradaban. Selain itu, besi juga mempunyai banyak kegunaan lain untuk makhluk
hidup. Komponen besi masuk dalam proses pembentukan klorofil yang
merupakan zat penghijau tumbuh-tumbuhan yang terpenting dalam proses
fotosintesis yang membuat tumbuhtumbuhan dapat bernafas dan menghasilkan
oksigen dan protoplasma. Dari situlah zat besi masuk ke dalam tubuh manusia

dan hewan **

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), Jilid 13, h. 453
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Keseriusan Alquran dalam mengungkap a/-hadid (Besi) menunjukkan
bahwa besi merupakan barang yang mudah didapatkan dan memiliki manfaat dan
kegunaan yang besar bagi umat manusia. Ada beberapa model bisnis yang bisa
dilakukan oleh seorang atau perusahaan dalam pemanfaatan besi. Di antaranya
kegiatan bisnis peleburan besi, penjualan besi, bisnis besi tua dan pemanfaatan
besi untuk bahan-bahan persenjataan, transportasi, rumah dan lain sebagainya.
Kegiatan bisnis besi tersebut dapat memberikan keuntungan dan meningkatkan
pendapatan seseorang individu maupun perusahaan.

2. Emas dan Perak

Ayat yang terkait dengan pertambangan emas dan perak ialah:
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“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia)
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.” (QS. At-
Taubah: 34)

“Sekiranya bukan karena manusia akan menjadi umat yang satu (dalam
kekafiran), tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah itu atap-atap perak bagi rumah mereka dan
(juga) tangga-tangga (perak) yang akan mereka naiki. (Kami buatkan pula)
pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu pula) dipan-
dipan yang mereka sandari. (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan (dari
emas untuk mereka) dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat itu di sisi Tuhanmu milik orang-
orang yang bertakwa.” (QS. Az-Zuhkruf: 33-35)

Ayat lain yang terkait dengan emas dan perak ialah QS. Ali 'Imran (3): 14
dan 91, QS. Al-A'raf (7): 148, QS. At-Taubah (9): 34 dan 35, QS. Al-Isra' (17):
93, QS. Al-Kahfi (18): 19, QS. Al-Hajj (22): 23, QS. Fatir (35): 33, QS. QS. Az-
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Zukhruf (43): 33, 35, 53 dan 71, QS. Al-Wagqi’ah (56): 15, QS. Al-Ma’arij (70): 8
dan QS. Al-Insan (76): 15, 16 dan 21.

Adanya ayat-ayat yang mengungkap  penempahan, pembuatan dan
pengolahan emas dan perak menjadi perhiasan sebagaimana tersebut di atas
menandakan bahwa emas dan perak merupakan barang-barang perhiasan yang
bernilai tinggi. Kegiatan usaha bisnis yang berkenaan dengan emas dan perak di
antaranya bisnis pertambangan emas, investasi trading online emas dan perak,
bisnis took emas dan perak, dan sebagainya.

3. Batubara

Ada dua teori mengenai proses pembentukan batubara di perut bumi, yaitu
pertama, teori in-situ. Teori ini berpendapat bahwa batubara terbentuk dari
tumbuhan atau pohon yang berasal dari hutan di mana batubara tersebut
terbentuk. Batubara yang terbentuk sesuai dengan teori in-situ ini biasanya
terjadi di hutan basah dan berawa, sehingga pohon-pohon di hutan tersebut pada
saat mati dan roboh, langsung tenggelam ke dalam rawa tersebut, dan sisa
tumbuhan tersebut tidak mengalami pembusukan secara sempurna, dan akhirnya
menjadi fosil tumbuhan yang membentuk sedimen organik; Kedua, teori Drift.
Teori ini berpendapat bahwa proses pembentukan batubara berasal dari
tumbuhan atau pohon yang berasal dari hutan yang bukan di tempat di mana
batubara tersebut terbentuk. Batubara yang terbentuk sesuai dengan teori drift
biasanya terjadi di delta-delta, mempunyai ciri-ciri lapisan batubara tipis, tidak
menerus (splitting), banyak lapisannya (multiple seam), banyak pengotor
(kandungan abu cenderung tinggi). Proses pembentukan batubara terdiri dari dua
tahap yaitu tahap biokimia (penggambutan) dan tahap geokimia
(pembatubaraan). Tahap penggambutan (peatification) adalah tahap dimana sisa-
sisa tumbuhan yang terakumulasi tersimpan dalam kondisi bebas oksigen
(anaerobik) di daerah rawa dengan sistem pengeringan yang buruk dan selalu
tergenang air pada ke dalaman 0,5 — -[10 meter. Material tumbuhan yang busuk
ini menjadi humus yang selanjutnya oleh bakteri anaerobik dan fungi diubah

menjadi gambut. Tahap pembatubaraan (coalification) merupakan gabungan
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proses biologi, kimia, dan fisika yang terjadi karena pengaruh pembebanan dari
sedimen yang menutupinya, temperatur, tekanan, dan waktu terhadap komponen
organik dari gambut.

Proses pembentukan batubara bersumber dari fosil tumbuh-tumbuhan ini
ada benarnya. Aquran telah menyatakan hal ini dalam QS. Al A'la 4-5:

& 5all Z 54l gséi‘j

“Dan yang menumbuhkan tumbuhan”

s3a s dasd

“Lalu dijadikan-Nya tumbuhan itu kering kehitam-hitaman.”

Imam As-Tsa'labi memaknai kata a/-mar'a tumbuh-tumbuhan berwarna-
warni, baik berwarna hijau, kuning, merah maupun warna putih. Sedangkan
ghusaa dimaknai kering dan usang serta ahwa dimaknai hitam. Pandangan senada
diutarakan oleh Ibnu Athiyah yang mengatakan a/ mar'a adalah tumbuhan,
ghusaa tumbuhan yang kering dan telah tercerai berai dan aAwa adalah. Imam Al
Qurtubi mengatakan AAwa bermakna hitam. Kata aAwa yang bermakna hitam
merupakan simpulan akhir dari perjalanan proses penggambutan tumbuh-
tumbuhan, hingga ditemukannya batu bara hitam yang berasal dari tumbuhan

yang membusuk, kering dan usang.

C. Simpul Bisnis Agraris

Bisnis agraris adalah kegiatan usaha di bidang pengolahan hasil alam atau
sumber daya alam yang ada dengan tujuan memberikan sumbangsih berupa
manfaat yang lebih dari sebelumnya kepada manusia. Sumber daya alam yang
tidak diolah dengan baik tidak akan memberikan manfaat yang banyak bagi
manusia. Sebaliknya, sumber daya alam yang apabila diolah dengan baik akan
memberikan manfaat yang besar karena jumlah kuantitasnya bertambah banyak
dan kualitasnya bertambah baik. Bisnis agraris ini bergerak di bidang proses
pengolahan tanah agar bisa menghasilkan. Jenis bisnis agraris ini ialah pertanian,

perkebunan, peternakan dan lain sebagainya.
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Bisnis pertanian merupakan kegiatan usaha dalam bentuk memelihara
tanaman dan ternak di sebuah bidang tanah, tanpa menyebabkan tanah itu rusak
guna untuk produksi selanjutnya.® Islam menganggap bisnis pertanian sangatlah
penting bagi keberlangsungan hidup manusia. Usaha bisnis yang paling utama
menurut para ulama adalah pertanian. Karena ia merupakan salah satu dari usaha
bisnis hasil kreatifitas tangan manusia itu sendiri. Selain bisnis pertanian, juga
ada bisnis perdagangan yang sama-sama memiliki kelebihan dan keutamaan.

Allah menyebut istilah-istilah pertanian dengan lafazh az-zar’u, al-hars dan
an-nabt yang secara etimologi bermakna tanaman, pertanian, penumbuhan dan
perkebunan.® Hal ini diungkap dalam beberapa ayat dan surah, di antaranya QS.
Al-Bagqarah (2): 265, QS. Al-An’am (6): 99, 141, QS. Al-A’raf (7): 58, QS. Ar-
Ra’d (13): 4, QS. Al-An’am (6): 99, 141, QS. Al-Kahfi (16): 32-34, QS. Taha
(20): 53, QS. As-Sajadah (32): 27, QS. Yasin (36): 33-35, QS. Saba (34): 15, 16,
QS. Al-Wagqi’ah: 63, 64, ad-Dukhan (44): 26, dan QS. Qaf (50): 7, 9. Salah satu
ayat yang menyebut kata az-zar’u, yaitu:
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“Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-
kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan
yang tidak bercabang disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan
sebagian tanam-tanaman itu atas sebagian yang lain tentang rasanya.

Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ra’du (13): 4)

Terkadang bahasa yang digunakan Allah dalam Alquran menyebutkan
pertanian dengan kata a/-Hars bermakna menaburkan benih ke bumi dan

menjadilah ia tumbuh:

% Tati Nurmala, dkk., Pengantar l[Imu Pertanian, (Yogyakarta: Graha [lmu, 2012), h. 15.
% Ar-Raghib al-Asfahani, Mu jam al-Mufahras fi al-Faz al-Qur’an, h. 379.
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“Maka terangkanlah kepadaku tentang yang kamu tanam. Kamukah yang

menumbuhkannya atau kamikah yang menumbuhkannya? (QS. Al-Wagi’ah

(56): 63-64)

Allah pada ayat di atas menggunakan kata a/-Hars dengan makna menanam
bukan dengan kata az-zar’u. Kata Az-Zar’u di dalam ayat justru dimaknai
menumbuhkan, kamukah yang menumbuhkannya atau Kamikah yang
menumbuhkannya? Penggunaan bahasa yang berbeda dengan makna yang sama
oleh Alquran ini tidak ada masalah. Di sinilah letak gaya bahasa Alquran yang
sangat kaya dengan makna mutaradif (kesamaan arti. Kadang-kadang satu lafal
di dalam Alquran memiliki makna lebih dari satu. Makna yang banyak tersebut
bahkan bisa terkait satu sama lain sehingga susah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia atau bahasa-bahasa lainnya secara utuh. Bahasa az-zar’u dan al-hars
sama-sama dapat digunakan untuk menyebutkan istilah pertanian menurut
Alquran. Selain ayat di atas, penggunaan kata a/-hars tersebar pada QS. Al-
Bagqarah (2): 205, 233, QS al-Qalam (68): 22 dan QS. Asy-Syura (42): 20."

Bahasa lain pertanian menurut Alquran ialah an-nabt berarti tumbuh,
menumbuhkan. Sama arti an-nabt dengan arti az-zar’u secara bahasa, yakni a/-
inbat bermakna tumbuh. Secara terminologis arti kata an-nabt ialah segala
sesuatu yang keluar dari bumi dari seluruh benda-benda yang tumbuh baik yang
tumbuh dengan batang pohonnya maupun batangnya yang terbenam ke bumi.
Bahkan ar-Raghib memaknai an-nabt segala sesuatu yang tumbuh di bumi baik
dari tumbuh-tumbuhan, hewan maupun manusia. Terma ini diungkap Alquran
dalam berbagai ayat, yaitu: QS. Ali Imran (3): 37, QS. An-Nahl (16): 11, QS. An-
Naml (27): 60, QS. Al-Mu’minun (23): 20, QS. Nuh (71): 17, QS. An-Naba (78):
15, QS. ‘Abasa (80): 27-31, QS. .**. Salah satu ayat yang menyebutkannya ialah:

8 Ibid,. h. 226.
8 Ibid.h.787.
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“Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman;

zaitun, kurma, anggur dan segala macam buah-buahan. Sesungguhnya pada

yang demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum
yang memikirkan.” (QS. A-Nahl (16): 11)

w -
e
.
3
3

s

Ayat di atas membuktikan adanya kekuasaan Allah yang dapat
menumbuhkan tanam-tanam dan segala macam buah-buahan dengan suatu sebab
yakni air hujan. Di ayat ini Allah ingin menunjukkan kepada manusia, bahwa
meski ada air hujan, tanam-tanaman dan buah-buahan belum tentu dapat
bertahan hidup, apabila tidak ada campur tangan Allah di dalam prosesnya.
Hakikatnya semua proses pertumbuhan sampai memetik buah, Allah yang
mengatur segalanya. Ada tanda-tanda kekuasaan Allah bagi mereka yang
berpikir, yaitu bahwa bisnis pertanian akan berhasil menurut Alquran bila
memenuhi syarat: pertama, dalam bisnis pertanian harus ada debit air yang
mencukupi dengan mengalirkan air melalui sungai, irigasi, sumur atau lainnya;*’
kedua, petani harus mencari lahan pertanian di dataran tinggi, karena pepohonan
yang di dataran yang tinggi itu akan menerima benih yang di bawah angina yang
mengawinkan tumbuh-tumbuhan tanpa ada penghalangnya, sebagaimana
terhalangnya pohon di kebun yang berada didataran rendah;” ketiga, seorang
petani apabila sudah memetik buah atau panen dan ia kemudian menjualnya
untuk memperoleh keuntungan, ia harus mengeluarkan zakat dan infaknya;’'
keempat, petani harus memperhatikan tanah yang direncanakan untuk menjadi
lahan pertanian. Dalam hal ini petani harus memperhatikan tipologi tanah, yaitu
tanah yang berwarna merah, kuning, putih, hitam, berbatu, berpasir, gembur,

keras, lembut dan berlumpur.®*

% Lihat simpulan penafsiran QS. Ar-Ra’d (13): 4

% Lihat simpulan penafsiran QS. Al-Bagarah (2): 265.
°! Lihat simpulan penafsiran QS. Al-An’am (6): 141.
%2 Lihat simpulan penafsiran QS. Ar-Ra’d (13): 4
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Ketiga istilah tersebut baik az-zar’u, an-nabt maupun al-hars sama-sama
dapat digunakan untuk menyebutkan pertanian. Meski hanya sekedar menyebut
term-term yang terkait dengan pertanian, namun Alquran ingin mengungkapkan
sebuah simpulan literasi ilmu pertanian yang luas sebagaimana digambarkan
Nabi dan sahabat sebelumnya. Kemunculan simpul-simpul bisnis pertanian dalam
Alquran memperlihatkan adanya urgensi bisnis pertanian untuk menambah
perekonomian masyarakat.

Adapun mengenai eksistensi bisnis peternakan, Alquran juga secara serius
memberikan perhatian istimewa. Ini dibuktikan lebih dari dua ratus ayat
berbicara mengenai hewan. Secara khusus Alquran menamakan enam surah
dengan nama hewan, yaitu al-Baqarah (Sapi Betina), al-An’am (Hewan Ternak),
an-Nahl (Lebah), an-Naml (Semut), al-Ankabut (Laba-Laba) dan al-Fil (Gajah).
Ayat-ayat yang menyebut usaha peternakan terungkap dalam QS. Al-Baqarah
(2): 67,71, 73, QS. Yusuf (12): 43, QS. Al-An’am (6):143-144, 146, QS. An Nahl
(16): 21, 78, 80, QS. Sad (38): 23-24, Al-Hajj (22): 27, 37, QS. Al-Mu’minun
(23): 21, QS. Al-Ghasiyah (88): 17 dan lain-lain. Dalam surah al-Mu’minun (23)

ayat 21 misalnya:
5 pie G 235 Gshay 3 Lee 522 870 N1 (37X O
_ 882 e
0550 s

“Dan sesungguhnya pada binatang-binatang ternak, benar-benar terdapat
pelajaran yang penting bagi kamu, Kami memberi minum kamu dari air
susu yang ada dalam perutnya, dan (juga) pada binatang-binatang ternak

itu terdapat faedah yang banyak untuk kamu, dan sebagian daripadanya
kamu makan.” (QS. An-Nahl (16)

Ayat tersebut di atas mengungkap susu hewan ternak kambing, sapi, lembu
dan unta yang berasal dari sari-sari makanan di dalam perut hewan tersebut dapat
diperah susunya untuk diminum atau diperdangkan. Selain itu, peternak juga
dapat memperdagangkan daging-daging kambing, sapi, lembu dan unta secara
langsung kepada konsumen atau melalui cara pengalengan untuk diekspor ke

negara-negara lain di dunia. Bisnis peternakan bukanlah profesi yang rendah
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dalam kehidupan ini. Para Nabi sendiri rata-rata mereka tumbuh dan besar dari
hasil peternakan. Protein daging hewani mampu menyusun dan memperbaiki sel-
sel yang rusak dalam tubuh. Tak hanya itu, jaringan otak pun dapat tumbuh dan
bekerja dengan maksimal berkat senyawa yang ada dalam produk ternak. Dengan
sebab ini, maka tumbuhlah manusia cerdas yang mampu membangun suatu
bangsa dan negara.

Hadis-hadis nabi Muhammad SAW juga banyak menganjurkan umat Islam
beternak apa saja mulai dari beternak kambing, sapi, unta dan lain sebagainya.
Hal ini dijelaskan dalam hadis berikut:

“Dari Ummu Hani, ia berkata: Nabi bersabda: “Hendaklah kalian

mengambil kambing untuk dipelihara, karena kambing-kambing ini pada

pagi hari pergi dengan membawa kebaikan dan sore hari pulang dengan
membawa kebaikan pula”. (HR. Ahmad)

Hadis di atas menerangkan adanya manfaat dari beternak kambing, yaitu di
pagi hari, susu kambing dapat diperah peternak untuk dikonsumsi maupun
diperdagangkan. Jika pun tidak dapat diperah, kotorang kambing juga dapat
dimanfaatkan peternak untuk memupuk tanaman dan tumbuhan. Beternak
kambing memberi keuntungan dan manfaat di pagi dan sore hari. Keuntungan
peternak semakin meningkat bila kambing-kambing beranak setiap tahunnya.
Banyak keuntungan yang diperoleh dari hasil beternak mulai dari produk susu,

daging, kotoran, dan perkembangan biaknya.

D. Simpul Bisnis Industri Manufaktur

Bisnis industri manufaktur merupakan proses pengubahan dan pengolahan
bahan baku mentah, komponen atau bagian-bagian menjadi sebuah barang jadi
untuk memenuhi konsumen. Ia diproduksi secara massal untuk dijual kepada
konsumen untuk mendapatkan keuntungan. Usaha ini bisa digunakan untuk
kegiatan manusia dari mulai kerajinan tangan sampai kepada produksi dengan
menggunakan teknologi tinggi. Karakteristik yang dimiliki bisnis industri
manufaktur ini, yaitu: pertama, ada proses pengolahan material dan hasil

produksi; kedua, produksinya menggunakan mesin dan diproduksi dengan skala
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besar; dan ketiga, menimbulkan biaya produksi, antara lain biaya bahan baku,
biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik. Contoh bisnis industri pabrik, yaitu
industri manufaktur tekstil, industri manufaktur garmen, industri manufaktur
otomotif, industri manufaktur elektronik, industri kerajinan dan lain sebagainya.

Islam sangat memperhatikan bisnis industri manufaktur karena ia
merupakan sumber ekonomi bagi umat manusia. Seiring kemajuan zaman dan
ilmu pengetahuan, bisnis industri berkembang begitu cepat dengan menggunakan
mesin-mesin produksi yang sangat canggih. Saat ini beberapa mesin industri
tercanggih sudah muncul seperti mesin cetak gambar pakaian, mesin pelukis
sepatu, mesin border portable, dan lubang kancing tercepat.”” Kemungkinan
besar di abad berikutnya akan muncul jenis-jenis mesin industri yang lebih
canggih dari mesin-mesin tersebut.

Sepanjang penelitian penulis, belum ada satu terma khusus yang
menyebutkan istilah bisnis industri manufaktur dalam Alquran, namun dari hasil
penafsiran terdapat beberapa simpul-simpul yang menyingkap adanya bisnis

industri, di antaranya QS. An-Nahl (16): 67:
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“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan
dan rezki yang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan.”

Pelajaran yang dapat dipetik dari surah an-Nahl ayat 67 di atas tentang
pentingnya industri manufaktur pengolahan bahan minuman menjadi minuman
segar dan menyehatkan. Ayat di atas diawali dengan proses penciptaan binatang
ternak, pengolahan buah-buahan, kurma dan anggur menjadi minuman yang
memabukkan. Jalinan maknanya di mulai dari ayat 66 yang menegaskan manfaat
hewan ternak yang memproduksi susu. Selanjutnya Allah menyebutkan minuman

yang terbuat dari kurma dan anggur berupa minuman yang memabukkan. Ayat di

% https://grapadinews.co.id/5-mesin-canggih
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atas diturunkan sebelum ada larangan minuman khamar. Secara tersirat memang
benar ayat ini menunjukan bahwa minuman yang memabukan boleh diminum.
Namun ayat ini diturunkan sebelum datangnya larangan meminum atau
mengkonsumsi sesuatu yang memabukan, dan juga menunjukan bahwa tidak ada
perbedaan antara meminum memabukan yang terbuat dari kurma dan yang
terbuat dari anggur. Demikian pula minuman dari bahan yang lainnya yang
memabukan pula seperti yang diterangkan oleh hadits Rasulullah SAW :
“Pengolahan dari bahan makanan ini menjadi satu yang boleh selama pengolahan
tidak dijadikan minuman yang memabukan. Selanjutnya diakhir ayat Allah
menyebutkan “ sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kebesaran Allah) bagi orang yang memikirkan”. Ini menunjukkan bahwa
manusia perlu membuat sebuah alat industri yang dapat mengolah bahan-bahan
minuman mentah menjadi minuman yang berkualitas. Hingga saat ini sudah
muncul teknologi yang dapat mengembangkan industri olahan buah. Pabrik
industri ini telah berhasil menghadirkan deretan produk buah olahan sebagai
minuman segar seperti minuman sari buah, manisan buah, selai, dan berbagai
deretan olahan lain.

Dalam ayat lain disebutkan tentang pentingnya industri pengolahan besi

dan baja. Ini ditemukan dalam surah al-Kahfi (18): 96-97:
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“Berilah aku potongan-potongan besi". hingga apabila besi itu telah sama
rata dengan kedua (puncak) gunung itu, berkatalah Dzulkarnain: "Tiuplah
(api itu)". hingga apabila besi itu sudah menjadi (merah seperti) api, diapun
berkata: "Berilah aku tembaga (yang mendidih) agar aku kutuangkan ke
atas besi panas itu". Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak
bisa (pula) melobanginya.

Ayat di atas mengisahkan Zulkarnain ketika meminta potongan besi untuk

dilebur menjadi benteng yang kokoh sebagai penghalang dari makhluk yang
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bernama Ya’juz Ma’juz. Zulkarnaen melebur besi dan tembaga dengan api yang
menyala-nyala. Ketika besi itu mulai mencair, lalu besi itu direkatkan dengan
cairan tembaga, sehingga jadilah sebuah benteng yang kokoh yang tidak dapat
didaki oleh siapa pun. Ayat di atas rupanya ingin menunjukkan kepada manusia
bahwa apabila besi dipanaskan akan mencair dan apabila didinginkan akan
membeku, sehingga besi dapat diolah sesuai keinginan manusia. Besi dapat
diolah untuk berbagai macam keperluan rumah tangga, kendaraan laut, darat,
udara dan sebagainya. Besi juga dapat dibuat untuk berbagai macam alat
perlengkapan pertahanan dan keamanan negeri, seperti pesawat tempur, tank,
senapan, kendaraan perang dan sebagainya. Besi juga dapat dijadikan sebagai
campuran pondasi bangunan-bangunan pencakar langit, sehingga bangunan itu
kokoh dan kuat.” Isyarat lain dari ayat tersebut mengungkapkan bahwa manusia
dapat menciptakan pabrik industri peleburan besi guna memenuhi kebutuhan
hidup manusia. Usaha bisnis ini dapat memberikan keuntungan dan manfaat yang

besar bagi manusia.

E. Simpul Bisnis Service

Bisnis service atau bisnis jasa adalah usaha bisnis yang dicapai dari setiap
tindakan yang ditawarkan oleh salah satu pihak ke pihak lain yang secara prinsip
intangibel dan tidak menyebabkan perpindahan kepemilikan apapun. Produksinya
bisa memiliki hubungan dan bisa juga tidak memiliki hubungan pada suatu
produk fisik. Dalam pengertian lain bisnis jasa merupakan usaha kegiatan
ekonomi yang mempunyai nilai dan manfaat intangibel yang berkaitan
dengannya, yang melibatkan sejumlah interaksi dengan konsumen atau dengan
barang-barang milik, tetapi tidak menghasilkan transfer kepemilikan. Perubahan
daiam kondisi ini bisa saja muncul dan produksi jasa bisa memiliki atau bisa juga
tidak mempunyai kaitan dengan produk fisik. Ada empat karakteristik bisnis jasa

yaitu: pertama, tidak berwujud; kedua, heteregonitas; ketiga, tidak dapat

* Akhmad Alim, Sains Dan Teknologi Islam, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) h.
99
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dipisahkan; keempat, tidak tahan lama.”” Contoh bisnis jasa seperti jasa
konsultan, jasa keuangan, jasa perbankan; jasa pengeceran, jasa pemeliharaan dan
jasa perbaikan; jasa komunikasi dan jasa transportasi; jasa restoran, jasa
perawatan kesehatan; jasa pendidikan dan jasa pemerintah.

Bentuk-bentuk bisnis jasa di dalam Alquran terdiri dari ijarah, ar-rahn, ad-
dayn, gard al-hasan d